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Abstrak 

 

Tujuan dalam penelitian skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan sejarah 

dan makna pada arsitektur Masjid pejlagrahan yang di dalamnya mengandung 

relevansi makna arsitektur Masid Pejlagrahan dengan kehidupan masyarakat 

Cirebon sekarang. Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah 

yang terdiri atas tahap heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi berdasarkan fakta dan data-data yang tejadi pada masa 

lalu. Sedangkan teori yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu teori 

gerak maju sejarah dan teori makna simbolik. Temuan dalam penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pertama, mengenai sejarah berdirinya Masjid Pejlagrahan 

yang didirikan oleh Pangeran Walangsungsang pada tahun 1456 M. tujuan 

didirikannya masjid ini yaitu sebagai tempat ibadah, pusat kegiatan dakwah Islam, 

dan juga tempat istirahat para nelayan, karena awal berdirinya masjid ini berada di 

tepi laut sehingga diberi nama Pejlagrahan yang artinya rumah air. Masjid 

Pejlagrahan dalam perkembangannya sudah mengalami pemugaran empat kali 

sebagai bentuk penyesuaian dengan masyarakat sekitar, namun tidak merubah 

bentuk bangunan aslinya. Kedua, dari segi arsitektur masjid, pada setiap hiasan 

arsitekturnya tentu memiliki makna tersendiri bagi Masjid Pejlagrahan dan juga 

bagi kehidupan masyarakat Cirebon. Keunikan dari masjid ini dapat dilihat dari 

bentuk arsitekturnya yang mempresentasikan simbol-simbol agama Islam. Sampai 

sekarang masjid ini masih berdiri kokoh dan dapat difungsikan dengan baik 

sebagai tempat ibadah dan juga bangunan peninggalan bersejarah. 

  

Kata Kunci: Masjid Pejlagrahan, Makna, dan Arsitektur. 
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Abstract 

   

The purpose of this thesis research is to describe the history and meaning 

of the archirecture of the Pejlagrahan Mosque which contains the relevance of the 

architecture meaning of the Pejlagrahan Mosque to the life of the people of 

Cirebon today. The method in this study is a historical research method wich 

consists of heuristic, verification, interpretation, and historiography stages. This 

study uses a historical approach that aims to obtain information based on facts and 

data that occurred in the past. While the theory used in conducting this research is 

the theory of historical forward movement and the theory of symbolic meaning. 

The findings in this  study conclude that first, regarding the history of the 

establishment of the Pejlagrahan Mosque which was founded by Prince 

Walangsungsang in 1456 AD. The purpose of establishing this mosque is as a 

place of worship, a center for Islamic da‟wah activities, and also a resting place 

for fishermen, because this mosque was originally located by the sea so it was 

given the name Pejlagrahan which means house of water. The Pejlagrahan 

Mosque in its development has undergone restoration four times as a form  of 

adaptation to the surrounding community, but  has not changed the shape of the 

original building. Secondly, in terms of mosque archirecture, each architectural 

decoration certainly has its own meaning for the Pejlagrahan Mosque and also for 

the life of the people of Cirebon. The uniqueness of this mosque can be seen from 

its architectural form which represents Islamic religious symbols. until now this 

mosque is still standing strong and can function properly as a place of worship 

and also a historical heritage building. 

 

Keywords: Pejlagrahan Mosque, Meaning, and Architecture.  
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 ’Ditulis Karamah al-auliya كراية الأونياء

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

d‟ammah ditulis dengan t 
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Tansa 

3. Kasrah + ya‟mati 
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 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 
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 Ditulis a’antum أأنتى
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Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur’an انقرأٌ

 Ditulis Al-Qiyas انقياش

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Sama انسًاء

 Ditulis Asy-Syams انشًص

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Zawi al-furud ذوى انفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهم انسنة
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MOTTO 

 

“Menyediakan arsitektur yang bermakna 

bukanlah untuk memparodikan sejarah, 

tetapi untuk mengartikulasikannya” 

 

(Daniel Libeskind) 
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BA lB I 

PENDAlHULUA lN 

 

A. Laltalr Belalkalng Ma lsallalh 

Masjid bersejarah adalah masjid yang dibangun berada dalam 

kawasan peninggalan kerajaan/wali penyebar agama Islam/memiliki nilai 

besar dalam sejarah perjuangan bangsa. Dibangun oleh para 

raja/kesultanan/para wali penyebar agama Islam serta para pejuang 

kemerdekaan. Adapun salah satu kriteria dari masjid bersejarah ialah 

memiliki ciri-ciri arsitektur yang khas sesuai dengan zamannya serta latar 

belakang historis, budaya pada zaman kerajaan Islam maupun zaman 

revolusi kemerdekaan (Badar, 2021: 117). Masjid Pejlagrahan merupakan 

salah satu masjid tertua yang ada di Cirebon, dibangun oleh wali penyebar 

agama Islam yaitu Pangeran Walangsungsang, serta memiliki latar 

belakang historis dan memiliki ciri-ciri arsitektur yang khas sesuai pada 

zamannya.  

Berkembangnya Islam di Indonesia tidak lepas dari adanya 

bangunan tempat ibadah seperti masjid. Masjid dapat diartikan sebagai 

tempat ibadah umat Islam. Apabila ingin mengetahui terkait sejarah 

disuatu masyarakat dapat dilihat melalui bangunan-bangunan 

peninggalannya. Begitu juga apabila ingin mengetahui tentang 

perkembangan sejarah peradaban Islam di Indonesia maka dapat dilihat 

dari tempat ibadah umat Islam yaitu masjid (Istiqomah, 2021: 1). Masjid 

juga digunakan sebagai tempat untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas 

keagamaan seperti pengajian atau kajian agama, perayaan hari besar Islam, 

diskusi agama, ceramah, dan aktivitas kegiatan lainnya yang bernilai 

positif. Hal ini dipertegas oleh M. Quraish Shihab bahwa, masjid bukan 

hanya sebagai tempat sholat saja, tetapi juga sebagai tempat untuk 

melakukan segala aktivitas manusia yang dapat mencerminkan kepatuhan 

kepada Allah SWT (Suharyati, 2016: 1). 



2 

 

 
 

Seiring berjalannya waktu, Islam dapat berkembang dengan pesat 

hingga tersebar ke berbagai wilayah. Suatu bangunan tentunya memiliki 

ciri khas arsitektur masing-masing, bentuk arsitektur masjid di pulau Jawa 

tidak lepas dari tradisi dan budaya yang telah ada sebelum masuknya Islam 

di suatu wilayah (Istiqomah, 2021: 1-2). Masjid Pejlagrahan dibangun 

pada abad ke-XV M, didirikan dekat dengan laut sehingga diberi nama 

Pejlagrahan yang artinya rumah air. Selain digunakan sebagai tempat 

ibadah, masjid ini juga digunakan sebagai tempat istirahat para nelayan 

yang sedang berlabuh dan tempat dakwah Islam. Di masjid ini juga 

dahulunya digunakan sebagai tempat musyawarah dalam melakukan 

penyebaran agama Islam di Cirebon yang dipimpin oleh para pemuka 

keraton dan tokoh penting lainnya. Selain itu juga, digunakan sebagai 

tempat musyawarah dalam rangka menyusun rencana pembangunan 

masjid yang lebih besar yaitu Masjid Keraton atau Masjid Agung Sang 

Cipta Rasa (Nugroho, 2012: 47). 

Walaupun Masjid Pejlagrahan sudah mengalami pemugaran serta 

beberapa kali penambahan pada bangunannya, akan tetapi arsitektur 

bangunan aslinya tetap terjaga. Jika dilihat dari usia didirikannya masjid 

ini, tentu sudah beratus-ratus tahun yang lalu, namun masih dapat berdiri 

kokoh dan dapat difungsikan dengan baik. Tempat ibadah seperti ini 

menjadi pengetahuan kekayaan budaya yang harus dilestarikan 

keberadaannya karena mempunyai nilai penting dalam sejarah, agama, 

pengetahuan, dan pendidikan. Keistimewaan dan keunikan arsitektur pada 

bangunan Masjid Pejlagrahan sangat menarik untuk dikaji lebih detail 

terkait sejarah dan juga makna arsitekturnya. Mengenai karakteristik 

masjid, setiap bangunan tentu memiliki ciri khas masing-masing, keunikan 

dari Masjid Pejlagrahan dapat dilihat dari bentuk arsitekturnya yang dapat 

mempresentasikan simbol-simbol agama Islam. 

Setiap bangunan masjid tentu memiliki keunikan tersendiri yang 

menjadi ciri khas dari bangunan masjid tersebut. Di antara keunikan yang 

terdapat di Masjid Pejlagrahan seperti empat tiang utama (saka guru), 
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mimbar, mihrab, memolo, piring Cina, kentongan, dan pintu masjid 

lengkap dengan hiasan ornamennya yang penuh dengan simbol dan 

mengandung makna menjadi satu dalam arsitektur Masjid Pejlagrahan. 

Karena masjid ini memiliki nilai dimana arsitektur bangunan dan 

ornamen-ornamen yang terdapat pada setiap sudut masjid mengandung 

simbol yang memiliki makna. 

Masjid Pejlagrahan berada dalam komplek Ndalem Agung 

Pakungwati yang sekarang menjadi Keraton Kasepuhan. Semua 

peninggalan bangunan bersejarah yang ada di Cirebon salah satunya 

masjid, tentu memiliki makna bagi kehidupan masyarakat Cirebon. Masjid 

tua dengan segala arsitektur yang sederhana menurut masyarakat Cirebon 

memiliki filosifi “Hayyun Ila Ruhin” حي الي روح yaitu hidup tanpa ruh. 

Bermakna bahwa walaupun masjid-masjid tua tersebut sudah berusia 

ratusan tahun, namun sampai sekarang masih dapat dimanfaatkan dan 

difungsikan dengan baik sebagai tempat ibadah serta tempat melakukan 

kegiatan sosial lainnya yang bernilai positif. Masjid tidak memiliki ruh, 

namun tetap hidup dan berdiri kokoh sampai sekarang, itulah filosofi 

“Hayyun Ila Ruhin” حي الي روح menurut masyarakat Cirebon. 

Selain itu, Masjid Pejlagrahan memiliki ruang utama yang menjadi 

pusat dari keseluruhan bangunan masjid. Secara vertikal, poros pada ruang 

utama masjid menyatu dengan empat tiang utama (saka guru) yang dapat 

memberikan nilai-nilai spiritual. Ruang utama dengan atap masjid 

mewaliki aspek “hablumminallah” الله حبل من  dan atap masjid yang 

berbentuk limasan mewakili aspek "hablumminannas"  حبل من الناس

(Adityaningrum, 2020: 58-59). Dalam hal ini, semua makna yang 

terkandung dalam arsitektur Masjid Pejlagrahan tentunya memiliki 

relevansi atau keterkaitan dengan kehidupan masyarakat Cirebon saat ini. 

Misalnya sampai sekarang masjid tersebut masih digunakan untuk 

melaksanakan sholat berjama‟ah, hal ini menjadi contoh aspek hubungan 
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baik dengan Allah SWT atau “hablumminallah” الله حبل من  . Sholat 

berjama‟ah di masjid juga dapat mencerminkan aspek “hablumminannas” 

 atau hubungan baik antar sesama manusia, karena saling حبل من الناس 

bertemu, bersalaman, dan bertegur sapa. 

Mengingat bahwa manusia merupakan makhluk budaya yang harus 

terus menggali dan mengembangkan semua bakat yang ada pada dirinya, 

bahkan menciptakan kemungkinan-kemungkinan baru dalam hidupnya 

berupa simbol-simbol dan nilai-nilai sebagai hasil dari karya dan perilaku 

manusia. Oleh sebab itu, apabila dikatakan bahwa “begitu erat budaya 

manusia dengan simbol-simbol sehingga manusia disebut sebagai makhluk 

bersimbol”. Dengan demikian, dunia kebudayaan adalah dunia yang penuh 

dengan simbol. Manusia dapat memahami alam sekitar melalui 

pemahaman dari simbol. Menurut Herusatoto simbol adalah suatu hal atau 

keadaan yang menjadi perantara pemahaman terhadap objek. Maka simbol 

mengenai arsitektur Masjid Pejlagrahan Kota Cirebon ini sangatlah 

penting untuk diketahui dan dipahami oleh masyarakat terutama generasi 

muda saat ini. Simbol tersebut dapat dijadikan pesan-pesan untuk selalu 

mengingat Allah SWT  dan selalu berbuat kebaikan. Segala bentuk dan 

macam kegiatan simbolik dalam masyarakat merupakan upaya pendekatan 

manusia kepada Tuhannya. Selain itu, makna simbolis dalam masyarakat 

dapat membawa pesan-pesan kepada generasi-generasi selanjutnya yang 

dapat dilaksanakan dengan baik (Suharyani, 2016: 2-3). 

Penelitian sejarah dan makna simbolis terhadap arsitektur masjid 

sangatlah penting untuk diketahui oleh masyarakat luas. Hal tersebut 

diharapkan dapat menyadarkan masyarakat agar lebih menjaga dan 

melestarikan peninggalan bersejarah seperti Masjid Pejlagrahan Kota 

Cirebon. Keunikan tersebut yang melatar belakangi penulis tertarik untuk 

mengkaji sejarah dan makna arsitektur Masjid Pejlagrahan Kota Cirebon. 

Sehingga penulis tidak hanya menggali nilai-nilai yang ada pada 

peninggalan sejarah Islam saja, melainkan juga pada bentuk makna yang 



5 

 

 
 

terkandung dalam arsitektur bangunannya dan tentunya memiliki relevansi 

dengan kehidupan masyarakat Cirebon sekarang. 

  

B. Baltalsaln daln Rumusa ln Malsallalh 

Berdasarkan latar belakang di atas, baltalsaln dallalm penelitia ln ini 

ya litu paldal albald ke-XV M, gunal mengetalhui secalral palsti talhun beralpa l 

malsjid tersebut didirika ln. Untuk dalpalt menjela lskaln daln mengetalhui 

rumusaln penelitia ln ini secalral terperinci da ln jela ls perlu aldalnya l alnallisis 

ya lng mendallalm mengenali Seja lralh daln Ma lknal A lrsitektur Ma lsjid 

Pejlalgralhaln, sehingga rumusan masalahnya sebalgali berikut: 

1. Balgalimalnal sejalralh berdirinya Ma lsjid Pejlalgralhaln Keluralhaln 

Kalsepuhaln Kecalmaltaln Lemalhwungkuk Kota l Cirebon albald ke-XV M? 

2. A lpal malknal alrsitektur pada Ma lsjid Pejlalgralhaln Keluralhaln Kalsepuhaln 

Kecalmaltaln Lemalhwungkuk Kotal Cirebon? 

 

C. Tujualn daln Ma lnfalalt Penelitialn 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsika ln sejalralh Ma lsjid Pejlalgralhaln Kelura lhaln 

Kalsepuhaln Kecalmaltaln Lemalhwungkuk Kota l Cirebon albald ke-XV M. 

2. Untuk mendeskripsika ln malknal paldal alrsitektur Malsjid Pejla lgralhaln 

Keluralhaln Kalsepuhaln Kecalmaltaln Lemalhwungkuk Kota l Cirebon. 

Adapun manfaat dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Dalpalt menalmbalh wa lwalsaln sertal pengeta lhualn tentalng sejalralh daln 

malknal alrsitektur malsjid Pejlalgralhaln seba lgali tempa lt ibaldalh umalt 

Islalm, khususnya l balgi malhalsiswal Seja lralh Peraldalbaln Islalm. 

2. Dalpalt digunalkaln sebalgali referensi untuk penelitia ln-penelitialn 

selalnjutnya l dengaln temal altalu objek ya lng sa lmal. 
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b. Malnfalalt Praktis 

1. Dalpalt dimalnfalaltkaln oleh umum da llalm menalmbalh wa lwalsaln daln 

pengetalhualn mengenali sejalralh peraldalbaln Isla lm daln 

peninggallalnnya l di Kotal Cirebon. 

2. Dalpalt dija ldikaln sebalgali balhaln informalsi altalu malsukaln ba lgi 

malsya lralkalt sekitalr, pengurus malsjid, daln tokoh algalmal sebalgali 

referensi untuk memba lntu menjelalska ln informalsi terkalit sejalralh 

daln malknal alrsitektur Ma lsjid Pejlalgralhaln balgi penelitialn- 

penelitialn selalnjutnyal. 

 

D. Tinja lualn Pustalkal 

Tinjalualn pustalkal berisi tentalng uralialn sistemaltis halsil dalri 

penelitialn terdalhulu sertal mempunyali hubunga lnnya l dengaln penelitialn 

ya lng alkaln dila lkukaln (A lbdurralhmaln, 2011: 128). Bebera lpal kalrya l yalng 

meneliti tentalng sejalralh daln malknal alrsitektur ma lsjid alntalral lalin: 

Pertalmal, skripsi yalng berjudul “Mustalkal Paldal Balngunaln Islalm 

Kunal di Cirebon” ditulis oleh Yogi A lbdi Nugroho, ma lhalsiswal progralm 

studi A lrkeologi, falkultals Ilmu Pengetalhualn Budalya l, Universitals Indonesial 

paldal talhun 2012. Persa lmalaln skripsi ya lng ditulis oleh Yogi A lbdi Nugroho 

dengaln penelitia ln ini ya litu membalhals mengenali sejalralh singkalt daln 

deskripsi balngunaln Ma lsjid Pejlalgralhaln. Seda lngkaln perbedalalnnya l ya litu 

skripsi yalng ditulis oleh Yogi A lbdi Nugroho lebih memfokuska ln paldal 

mustalkal ya lng aldal di Ma lsjid Pejlalgralhaln. Seda lngkaln penelitialn ini 

membalhals tentalng sejalralh daln malknal alrsitektur Ma lsjid Pejlalgralhaln 

Keluralhaln Kalsepuhaln Kecalmaltaln Lemalhwungkuk Kota l Cirebon. 

Kedual, jurnall yalng berjudul “Alrsitektur Malsjid Meralh Palnjunaln 

Kotal Cirebon” ditulis oleh Herma lnal paldal talhun 2012. Persa lmalaln jurna ll 

ya lng ditulis oleh Herma lnal dengaln penelitialn ini ya litu membalhals tentalng 

alrsitektur malsjid. A ldalpun perbedalalnnyal yalitu paldal objek kaljialnnyal, jurnall 

ya lng ditulis oleh Herma lnal membalhals tenta lng alrsitektur Malsjid Meralh 

Palnjunaln Keluralhaln Palnjunaln Kecalmaltaln Lemalhwungkuk Kota l Cirebon, 
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sedalngkaln penelitia ln ini membalhals tentalng alrsitektur Ma lsjid Pejlalgralhaln 

Keluralhaln Kalsepuhaln Kecalmaltaln Lemalhwungkuk Kota l Cirebon. 

Ketigal, jurnall ya lng berjudul “Perkemba lngaln Alrsitektur Ma lsjid: 

Sualtu Tra lnsformalsi Bentuk da ln Rualng” ditulis oleh M. Sya lom Berlialnal 

paldal talhun 2008 dosen jurusa ln Pendidikaln Teknik A lrsitektur Universitals 

Pendidikaln Indonesial. Persalmalaln jurnall ya lng ditulis oleh M. Sya lom 

Berlialnal dengaln penelitialn ini ya litu memba lhals tentalng perkemba lngaln 

alrsitektur malsjid. A ldalpun perbedalalnnya l yalitu pa ldal objek ka ljialnnyal, M. 

Syalom Berlialnal fokus paldal kaljialn tralnsformalsi bentuk alrsitektur ma lsjid 

sedalngkaln penelitia ln ini menekalnkaln paldal sisi historis malsjid. 

Keempalt, jurnall yalng berjudul “Suluk Pesisiraln Dallalm Alrsitektur 

Malsjid Algung Salng Ciptal Ralsal Cirebon, Indonesia” l ditulis oleh Walwa ln 

Hernalwaln daln Mudhofalr Muffid paldal talhun 2021 dalri Falkultals 

Ushuluddin UIN Suna ln Gunung Djalti Balndung daln Sekolalh Tinggi 

Teknologi Cirebon. Persa lmalaln jurnall yalng ditulis oleh Walwaln Hernalwaln 

daln Mudhofalr Muffid dengaln penelitia ln ini ya litu memba lhals tentalng 

alrsitektur malsjid kuno ya lng aldal di Cirebon. Aldalpun perbedalalalnnyal yalitu 

paldal objek kaljialnnyal, Walwaln Hernalwaln daln Mudhofalr Muffid membalhals 

tentalng alrsitektur malsjid keralton yalitu Ma lsjid Algung Sa lng Ciptal Ralsal, 

sedalngkaln penelitia ln ini membalhals tentalng Ma lsjid Pejlalgralhaln. 

Kelimal, buku yalng berjudul “Alrsitektur Ma lsjid” ditulis oleh 

A lhmald Fa lnalni paldal talhun 2009 merupalkaln sa llalh sa ltu pengkalji alrsitektur 

Islalm. Buku ya lng ditulis oleh A lhmald Fa lnalni berisi tenta lng wujud 

alrsitektur malsjid da lri alwall mulal berdiri hingga l sekalralng ya lng talmpil 

dengaln coralk universa llnya l. Persalmalaln buku ya lng ditulis oleh A lhmald 

Falnalni dengaln penelitia ln ini ya litu membalhals tentalng alrsitektur ma lsjid. 

A ldalpun perbedalalnnya l yalitu buku yalng ditulis oleh A lhmald Falnalni 

membalhals tentalng Ma lsjid Na lbalwi di Ma ldinalh, sedalngkaln penelitia ln ini 

membalhals tentalng Ma lsjid Pejlalgralhaln Keluralhaln Ka lsepuhaln Kecalmaltaln 

Lemalhwungkuk Kota l Cirebon. 
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Dari tinjauan karya ilmiah di atas bahwa penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini lebih 

memfokuskan pada sejarah dan makna arstitektur Masjid Pejlagrahan yang 

di dalamnya mengandung relevansi makna arsitektur Masjid Pejlagrahan 

dengan kehidupan masyarakat Cirebon sekarang. Denga ln demikialn, balhwa l 

penelitialn ini belum a ldal yalng meneliti sebelumnya l, relevalnsi alntalra l 

tinjalualn pustalkal di altals dengaln penelitialn ini sa lmal-salmal mengkalji tentalng 

sejalralh daln alrsitektur seba lgali tempalt peningga llaln bersejalralh sekalligus 

tempalt ibaldalh umalt Islalm. 

 

E. Lalndalsaln Teori 

Teori paldal dalsalrnyal iallalh seperalngkalt ralncalngaln yalng meneralpkaln 

konsep-konsep tertentu da ln sa lling berka litaln dengaln calral-calral tertentu 

(A lbdurralhmaln, 2011: 32). Objek penelitia ln ini iallalh Ma lsjid Pejlalgralhaln 

Keluralhaln Ka lsepuhaln Kecalmaltaln Lemalhwungkuk Kotal Cirebon, yalng 

alkaln mengkalji tentalng sejalralh daln malknal alrsitektur. Untuk memperkua lt 

tentalng pemba lhalsaln penelitialn ini sertal sebalgali alcualn keralngkal berfikir 

penelitialn sehinggal melalkukaln dengaln menggunalkaln teori sebalgali berikut: 

1. Teori Gerak Maju Sejarah 

Menurut Auguste Comte, sejarah bergerak terus menerus untuk 

menuju kemajuan positif, dengan kata lain sejarah bergerak secara 

linier atau garis lurus. Pada gerak linier atau garis lurus, sejarah adalah 

suatu peristiwa yang bermula dari suatu titik permulaan menuju suatu 

titik akhir yang menjadi tujuan. Dengan kata lain pola gerak sejarah itu 

bersifat progress ke tahapan yang lebih tinggi (Ramadani, 2020: 165). 

Pola sejarah yang bersifat linier menggambarkan bahwa perkembangan 

peradaban manusia dicapai melalui suatu tahapan-tahapan yang 

berlaku secara terus-menerus, berdasarkan akumulasi proses yang 

panjang sehingga mencapai titik tertentu dalam kemajuan.  

Comte melihat sejarah perkembangan manusia berlangsung di 

atas garis lurus dan menuju ke arah kemajuan. Menurut Comte 
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masyarakat masa depan yang telah sampai pada tahap positif 

merupakan masyarakat yang terbaik dan ideal. Karena jika manusia 

telah sampai pada tahap positif, berarti ia telah sampai pada 

pengetahuan yang pasti, jelas, dan bermanfaat. Tujuan dari pemikiran 

Auguste Comte adalah menguraikan perubahan sosial yang terjadi 

dalam masyarakat. Membuktikan adanya kemajuan yang telah dibuat 

dan dicapai manusia dalam ilmu pengetahuan. Ketika aspek ilmu 

pengetahuan telah sampai pada tahap yang paling akhir atau dalam hal 

ini adalah tahap positif atau ilmiah, maka manusia dengan mudahnya 

dapat membuktikan bahwa mereka telah membuat sebuah kemajuan. 

Jika ilmu pengetahuan berkembang pesat dan semakin maju, maka hal 

lain yang menyertainya akan ikut maju juga (Ramadani, 2020: 7-9). 

Teori gerak maju sejarah digunakan untuk mengetahui 

perkembangan sejarah pada masa lalu dari masa ke masa secara 

kronologis. Dalam hal ini digunakan untuk mengetahui sejarah 

perjalanan Pangeran Walangsungsang dari awal pencariannya tentang 

agama Islam, kemudian belajar agama Islam, membuka lahan 

perkampungan, menunaikan ibadah haji, sampai dengan mendirikan 

masjid sebagai tempat ibadah dan pusat penyebaran dakwah Islam. 

Hingga akhirnya mengalami kemajuan baik dari segi ilmu 

pengetahuan, pemikiran, agama, ekonomi, dan lain sebagainya. 

Pemahaman mengenai teori gerak sejarah dimaksudkan agar dalam 

melakukan penelitian ini, seorang sejarawan mempunyai gambaran 

yang menyeluruh tentang posisi manusia dalam rentang sejarah dan 

faktor-faktor lain di luar manusia yang juga menentukan arah dari 

gerak sejarah tersebut. 

2. Teori Makna Simbolik 

Menurut Geertz, makna sebuah simbol tidak terletak di “dalam 

kepala orang”. Simbol dan makna dimiliki bersama oleh anggota 

masyarakat. Simbol dan makna bersifat umum bukan bersifat pribadi. 

Sebagaimana dikatakan oleh Sanderson, simbol bersifat terbuka dan 
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produktif. Simbol memiliki makna yang baru atau berbeda, tergantung 

pada penggunaan dalam konteks dialektikannya simbol (Endraswara, 

2012: 94-98). Menurut Spardley dalam Endraswara, simbol adalah 

objek atau peristiwa apapun yang menunjukkan pada sesuatu. Dengan 

adanya simbol, kehidupan subyektif serta perilaku dapat diatur dan 

digunakan individu guna memberikan bentuk pada pengalaman dan 

dasar bagi suatu tindakan. Simbol atau suatu tanda dapat 

memberitahukan sesuatu kepada seseorang yang telah mendapatkan 

persetujuan umum dalam melakukan tingkah laku (Endraswara, 2012: 

172). 

Manusia dapat berfikir, berperasaan, dan bersikap dengan 

ungkapan-ungkapan yang simbolis. Manusia tidak dapat melihat, 

mengenal, dan menemukan dunia secara langsung tetapi melalui 

berbagai simbol (Herususanto, 2001: 10). Karena sesuatu hal dapat 

bermanfaat dan berguna bagi kehidupan suatu masyarakat dimana 

keberadaannya memiliki arti penting dalam kehidupan sosial. 

Penggunaan simbol sangat berfungsi sebagai media dalam proses 

penyatuan diri antara tuhan, manusia, dan alam. Dalam pengalaman 

atau tindakan religius manusia, simbol dapat membuka jalan manusia 

untuk lebih mendekatkan diri pada transenden yang menjadi realitas 

dirinya. Nilai atau makna historis dalam simbol menjadi pengetahuan  

tentang sikap-sikap terhadap hidup  yang selaras sebagai suatu sarana 

bagi manusia untuk menyampaikan, mengabadikan, dan 

mengembangkan pengetahuan serta pengalaman mengenai 

kehidupannya. 

Makna merupakan maksud dari pembicaraan, pengertian yang 

diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan. Simbolik adalah perihal 

pemakaian simbol (lambang) untuk mengekspresikan ide-ide. Simbol 

atau lambang memiliki makna yang dapat dihayati dan dipahami 

bersama dalam kelompok masyarakat (Kusumawardani, 2013: 3). 

Semua makna diciptakan dengan menggunakan simbol-simbol. Simbol 



11 

 

 
 

biasanya berupa bahasa, gerak isyarat, juga berupa bunyi atau sesuatu 

yang memiliki arti, misalnya warna putih merupakan lambang 

kesucian. Dengan demikian, kaitannya dengan penelitian ini yaitu 

membahas tentang makna simbolik yang terdapat pada arsitektur 

Masjid Pejlagrahan. Adanya arsitektur masjid terjadi karena interaksi 

manusia sebagai makhluk sosial yang telah melahirkannya. Dimana 

setiap makna simbolik pada arsitektur masjid mencerminkan 

kehidupan masyarakat yang tinggal disekitar masjid tersebut. 

Dalam hal ini, masjid merupakan contoh dari bentuk arsitektur 

Islam. A lrsitektur Islalm merupalkaln sebua lh kalryal seni berupal balngunaln 

ya lng dipalncalrkaln melallui alspek fisik daln metalfisik balngunaln, beralsall 

dalri konsep pemikira ln Islalm yalng bersumber da lri A ll Qur‟aln, Sunnalh 

Nalbi (haldits), kelua lrgal, sa lhalbalt, ulalmal daln palral cendikialwaln muslim. 

Pemikiraln Islalm mencalkup berbalgali nilali-nilali aljalraln seperti 

ketalqwalaln kepaldal A lllalh SWT, memaltuhi semua l perintalh daln lalralngaln 

ya lng dialjalrkaln Na lbi Muhalmmald SA lW, melalkukaln hubungaln balik 

alntalr sesalmal malkhluk hidup, da ln tentunya l nilali-nilali Islalm lalinnyal. 

Dallalm hall ini, a lrsitektur Islalm tidalk halnya l membalhals tentalng bentuk 

balngunaln saja, melalinkaln membalhals mengenali malnfalalt balgi 

malsya lralkalt, sualsalnal dallalm balngunaln, da ln fungsi dalri balngunaln yalng 

sesuali dengaln nilali-nilali Islalm. Malsjid menja ldi sa llalh sa ltu bukti dalri 

aldalnyal alrsitektur Isla lm, coralk daln bentuknya l salngalt dipengalruhi oleh 

budalya l daln suku di da leralh sekita lr malsjid tersebut diba lngun paldal salalt 

itu malupun seka lralng. A lrsitektur Islalm da llalm penelitialn ini a lka ln 

membalhals mengenali seni a lrsitektur malsjid di Ja lwal, menekalnkaln palda l 

galya l talmpilaln keindalhaln yalng kalyal alkaln malknal (filosofis), 

simbolisme, da ln keestetikalnnya l (Zalinuri, 2020: 127-131). 

Selain itu, untuk dapat memahami secara mendalam mengenai 

sejarah dan makna arsitektur Masjid Pejlagrahan Kota Cirebon, maka 

penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah. Pendekatan sejarah 

merupakan pandangan yang mampu mengungkapkan fakta tentang 
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situasi masa kini adalah hasil perkembangan dari masa lampau. Dalam 

pendekatan sejarah, penulis menggunakan dimensi waktu (kronologis) 

dan periodesasi (pembabakan waktu) yang menjadi salah satu proses 

strukturasi waktu dengan pembagian zaman atau periode. Dalam 

perspektif sejarah dengan memandang sebuah peta, kita perlu 

“merasakan” adanya perbedaan usia dan perkembangan dalam 

mencerminkan dimensi waktu. Kemudian dapat menginterpretasikan 

secara kronologis sehingga dapat menghasilkan fakta sejarah 

berdasarkan data yang sudah dianalisa. 

Sejarah adalah ilmu yang di dalamnya membahas mengenai 

berbagai macam peristiwa dengan memperhatikan unsur, tempat, 

waktu, objek, latar belakang dan pelaku dari peristiwa sejarah. 

Pendekatan sejarah menjadi salah satu aspek penting, karena sejarah 

merupakan peristiwa yang dapat dilalui oleh manusia sebagai objek 

kajiannya. Dengan demikian, pendekatan sejarah sangat penting 

digunakan dalam melakukan penelitian terkait sejarah dan makna 

arsitektur Masjid Pejlagrahan untuk dapat mendeskripsikan sejarah 

berdirinya masjid. 

Pendekaltaln ini diguna lkaln seba lgali talndal dalri keberaldalaln 

alrsitektur. Talnpal aldalnya l sejalralh, alrsitektur tidalk dalpalt ditelusuri 

perkembalngalnnya l daln tidalk dalpalt dikritisi kebena lralnnyal. Menginga lt 

balhwal sua ltu kalryal dalri sebualh malsjid merupa lkaln wujud nya ltal dalri 

halsil keberaldalaln malnusial. Sehinggal teori dan pendekatan ini malsih 

berkesinalmbungaln dengaln penalfsiraln untuk mengungkalp malknal yalng 

terkalndung dallalm alrsitektur masjid. 

 

F. Metode Penelitia ln 

Metode penelitian adalah cara atau proses pengumpulan dan 

analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai 

tujuan tertentu. Setiap penelitian dan penulisan sejarah harus 

menggunakan metode, karena metode adalah cara meneliti dalam 
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penelitian supaya terlaksana secara rasional atau terarah untuk mencapai 

hasil yang optimal (Bakker, 1992: 10). Metode yang digunakan dalam 

melakukan penelitian ini yaitu metode penelitian sejarah. Pada metode ini 

dihalralpkaln dalpalt menggalli informalsi yalng mendallalm daln mudalh dallalm 

proses penelitialn sejalralh. 

Ditinjau dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan (field research) berupa data yang diperoleh dari 

lapangan, seperti pengamatan terhadap objek penelitian dan wawancara 

dengan informan guna l mendalpaltkaln daltal yalng sesua li dengaln penelitialn 

ya lng dilalkukaln. Da ln penelitialn kepustalkalaln (libra lry resea lrch) berupal dalta l 

ya lng diperoleh da lri literaltur-literaltur yalng ma lsih berkalitaln seperti buku, 

jurnall, skripsi, arsip, da ln lalin sebalgalinya l. Jenis penelitia ln ini iallalh 

penelitialn kuallitaltif. Penelitialn kuallitaltif ia llalh penelitialn yalng bersifalt 

deskriptif, dallalm penelitialn kuallitaltif lebih meneka lnkaln paldal penjelalsaln 

sualtu malknal, kejaldialn sehalri-halri daln pena llalraln (Rukin, 2019: 6). Calra l 

untuk memperoleh da ltal dallalm melalkukaln penelitia ln kuallitaltif yalitu dalri 

berbalgali sumber denga ln menggunalkaln teknik pengumpula ln sumber 

bermalcalm-malcalm altalu tria lngulalsi. Teknik pengumpula ln sumber tersebut 

dilalkukaln dengaln calral terus menerus hingga l muncul valrialsi daltal. 

Secara umum, dalam metode penelitian sejarah terdapat empat 

langkah yang perlu dikalukan, antara lain: 

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 

Heuristik merupakan tahap awal bagi peneliti dalam mencari 

dan mengumpulkan sumber data yang berhubungan dengan sejarah 

dan makna arsitektur Masjid Pejlagrahan. Sumber da ltal yalng 

didalpaltkaln da llalm melalkukaln penelitialn ini terdiri da lri observalsi, 

walwalncalral, daln pemotreta ln sertal daltal tertulis ya lng malsih berkalitaln 

dengaln penelitialn ini, seperti buku Ba lbald Cirebon, foto, alrsip, peta l, 

buku-buku sejalralh, skripsi, jurnall, da ln lalin sebalgalinyal. Da llalm 

penelitialn ini, penulis menda lpaltkaln sumber tertulis berupal buku-buku 

sejalralh, alrsip, da ln skripsi dalri Dinas Perpustalkalaln daln Kealrsipaln Kotal 
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Cirebon, Perpustalkalaln IA lIN Syekh Nurja lti Cirebon, da ln Ka lntor 

Keluralhaln Kalsepuhaln. 

Sumber-sumber tersebut terba lgi menja ldi dual yalitu sumber 

primer dan sumber sekunder. Sumber primer atau sumber utama ya lng 

digunalkaln dallalm melalkukaln penelitialn ini ya litu buku Ba lbald Cirebon 

dan buku Dinalsti Raljal Petalpal I Pa lngera ln Calkralbualnal Salng Perintis 

Keraljalaln Cirebon. Sedangkan sumber sekunder atau sumber 

pendukung yalng diguna lkaln dallalm melalkuka ln penelitialn ini yalitu foto-

foto balngunaln malsjid, wa lwalncalral denga ln informan terkalit, daln 

sumber-sumber ya lng relevaln dengaln judul pemba lhalsaln penelitialn 

seperti  arsip, jurna ll, skripsi, daln lalin sebalgalinyal yalng malsih 

berhubungaln dengaln penelitia ln ini yalitu mengenali sejalralh daln malkna l 

alrsitektur malsjid. 

Dalam tahap ini, peneliti mencoba mencari dan mengumpulkan 

data dengan menggunakan beberapa tahap, di antaranya: 

a. Observasi (Pengamatan) 

Observalsi iallalh calral ya lng dila lkukaln dallalm pengalmaltaln 

terhaldalp sua ltu objek penelitia ln seca lral lalngsung daln teliti 

(A lbdurralhmaln, 2011: 167). Da llalm hall ini penulis melalkukaln 

observalsi secalral lalngsung dengaln calral mengalmalti daln melalkukaln 

pemotretaln terhaldalp balngunaln Malsjid Pejlalghalraln. 

Berikut ini aldallalh walktu pelalksa lnalaln observalsi: 

No.  Walktu Pelalksalnalaln Informalsi yalng diperoleh 

1. 16 Oktober 2022 Foto-foto balngunaln Ma lsjid 

Pejlalgralhaln talhun 2022-sekalralng 

2. 18 Oktober 2022 Sejalralh singkalt da ln balngunaln 

malsjid Pejlalgralhaln (wa lwalncalra l 

dengaln Ibu Raltu selalku jupel 

malsjid) 

3. 4 November 2022 Perjallalnaln Palngeraln 
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Wallalngsungsalng dallalm merintis 

keraljalaln Cirebon 

4. 5 November 2022 A lrsitektur Ma lsjid Pejlalgralhaln 

5. 7 November 2022 A lrsitektur Ma lsjid Pejlalgralhaln 

6. 9 November 2022 Kepengurusaln malsjid, sejalralh 

singkalt, laltalr belalkalng 

berdirinya l, daln alrti nalma l 

Jallalgralhaln. 

7. 14 November 2022  Buku Balbald Cirebon 

8. 13 Ma lret 2023 Sejalralh singkalt malsjid, lalta lr 

belalkalng berdirinyal, daln foto-

foto balngunaln malsjid sekalralng. 

 Ta lbel 1: Wa lktu Pelalksa lna laln Observalsi  

b. Wawancara (interview) 

Walwalncalral merupalkaln lalngkalh yalng straltegis dallalm 

pengalmbilaln daltal ya lng dilalkukaln paldal observalsi. Sebelum 

melalkukaln pengalmaltaln di lalpalnga ln, terlebih da lhulu penulis 

menyusun dalftalr pertalnyalaln seba lgali pedomaln yalng alkaln 

digunalkaln paldal salalt wa lwalncalral di la lpalngaln. Na lmun dalftalr 

pertalnyalaln tersebut tidalk bersifalt palsti, melalinkaln dalpalt berubalh-

ubalh sesua li dengaln kondisi daln situalsi ketikal beraldal di lalpalngaln 

(Endalswalral, 2006: 151). Da llalm penelitialn ini, sumber informaln 

utalmalnyal yalitu imalm malsjid, juru kunci ma lsjid, ketual DKM, dan 

pemandu wisata Keraton Kasepuhan. Da ltal ya lng didalpaltkaln paldal 

talhalp wa lwalncalral ini iallalh mengenali sejalralh singkalt berdirinya 

masjidl, laltalr belalkalng, alrsitektur paldal balngunaln Malsjid 

Pejlalgralhaln, dan lain sebagainya. 

 

 

 

 



16 

 

 
 

Berikut ini aldallalh dalftalr informan pa ldal penelitialn: 

No. Informan Walktu 

Pelalksalnala ln 

Informalsi yalng 

dida lpalt 

1. Raltu Ya lni 

Malrtalwijalyal 

(Juru Pelihalra l 

Malsjid) 

18 Oktober 

2022 

Sejalralh singkalt daln 

balngunaln malsjid 

Pejlalgralhaln. 

2. Pungut 

A lbdullalh (Imalm 

Malsjid) 

5 November 

2022 

A lrsitektur Ma lsjid 

Pejlalgralhaln. 

3. Sulalemaln 

(Ketual DKM) 

9 November 

2022 

Kepengurusaln malsjid, 

sejalralh singkalt, laltalr 

belalkalng berdirinyal, 

daln alrti nalma l 

Jallalgralhaln. 

4. Ralden Kunida l 

Ningsih 

(Pemalndu 

wisa ltal Keralton 

Kalsepuhaln) 

13 Ma lret 

2023 

Sejalralh singkalt 

malsjid, laltalr belalkalng 

berdirinyal, daln foto-

foto balngunaln malsjid 

sekalralng. 

Ta lbel 2: Dalftalr Informan 

c. Buku, Jurnal, dan Artikel Terkait 

d. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini dia lnggalp penting da ln calral yalng 

palling alkuralt untuk dija ldikaln bukti da llalm melengkalpi daltal. Tahap 

ini digunakan untuk memperoleh data yang tidak dapat diungkap 

dengan metode lainnya. dokumentasi dalam penelitian ini berupa 

rekaman wawancara dan foto mengenai Masjid Pejlagrahan. 
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2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Setelah mendapatkan data dari berbagai sumber, tahap 

selanjutnya yaitu verifikasi atau kritik sumber digunakan untuk 

memperoleh keabsahan sumber. dalam hal ini, penulis menguji 

kevalidan atau keabsahan sumber dengan cara melakukan kritik ektern 

dan kritik intern (Abdurrahman, 2019: 108). Teknik yang digunakan 

pada tahap ini yaitu dengan cara membandingkan sumber-sumber yang 

telah didapatkan. Pertama, membandingkan hasil dari wawancara 

dengan empat informan, semuanya mendapatkan pertanyaan yang 

sama mengenai sejarah dan arsitektur Masjid Pejlagrahan. dari 

keempat informan tersebut mempunyai jawaban yang berbeda, namun 

pembahasannya masih sama seputar menceritakan sejarah berdirinya 

dan arsitektur masjid. Kedua, membandingkan hasil dari sumber 

tertulis berupa data yang didapatkan dari buku, arsip, penelitian 

terdahulu, dan lain sebagainya. Dari hasil tersebut tentunya terdapat 

beberapa perbedaan terutama mengenai tahun didirikannya masjid, 

sehingga penulis lebih condong untuk mengurutkan beberapa peristiwa 

sejarah atau kejadian yang sudah berlangsung di masa lalu secara 

kronoligis dari berbagai catatan. Ketiga, dari hasil perbandingan 

berupa sumber lisan dan sumber tertulis di atas kemudian 

dibandingkan lagi untuk mendapatkan data yang lebih valid. 

3. Interpretasi (Analisis Sumber) 

Tahap selanjutnya yaitu interpretasi atau analisis data, berupa 

hasil data yang didapatkan dari kebenaran dan keaslian sumber setelah 

melakukan verifikasi di atas. Maka akan diperoleh fakta sejarah yang 

selanjutnya oleh peneliti akan dilakukan penafsiran, yaitu dengan 

menganalisis dan menyatukan fakta-fakta sejarah yang disesuaikan 

dengan teori yang telah digunakan. Dengan cara menyesuaikan teori 

gerak maju sejarah dalam pembahasan mengenai sejarah berdirinya 

Masjid Pejlagrahan, kemudian teori makna simbolik yang digunakan 

untuk membahas berkenaan dengan makna arsitektur masjid. Analisis 
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ini perlu dilakukan untuk mengetahui beberapa kemungkinan yang ada 

dalam data sejarah hasil dari verfikasi sumber. Setelah dianalisis, maka 

fakta-fakta tersebut disatukan atau sintesis menjadi sebuah kelompok 

fakta sejarah yang mencakup beberapa fakta sejarah di dalamnya. Pada 

tahapan ini peneliti telah berusaha untuk mendapatkan fakta mengenai 

sejarah dan makna arsitektur Masjid Pejlagrahan dengan menganalisis 

fakta-fakta sejarah hasil dari kritik sumber yang nantinya akan 

disatukan menjadi data yang kompleks berbentuk uraian sebagai bahan 

penulisan sejarah yang utuh. 

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

Setelah selesai melalui tahap penafsiran sejarah, dari uraian- 

uraian hasil penafsiran yang telah didapatkan. Tahap selanjutnya yaitu 

penulisan sejarah atau historiografi agar menjadi sebuah karya tulis 

yang ilmiah. Penulisan karya tulis sejarah ilmiah dapat dilakukan 

dengan cara menuliskan hasil pembahasan secara deskripsi dari sebuah 

uraian-uraian sebelumnya secara urut (kronologis) dan sistematis. 

Model penulisan yang digunakan ialah model penulisan sejarah 

deskriptif-analitis. Model penulisan ini juga dikenal dengan model 

penulisan deskriptif eksplanatif. Model penulisan ini merupakan model 

penulisan sejarah yang dalam penulisannya terkait dengan tempat dan 

batasan waktu (diakronik). Selain itu, disertai juga dengan analisis 

terhadap peristiwa sejarah yang diteliti. Penulisan sejarah ini 

didasarkan pada hasil analisis data-data sejarah dengan bantuan 

analisis berupa teori dan pendekatan. 

 

G. Sistemaltikal Pembalhalsaln 

Untuk mempermuda lh dallalm penelitia ln, penulis memalpalrkaln 

sistemaltikal pemba lhalsaln dallalm skripsi ini seba lgali berikut: 

Balb I merupa lkaln pendalhulualn, yalng berisi laltalr belalkalng malsallalh, 

baltalsaln daln rumusa ln malsallalh, tujua ln daln malnfalalt penelitialn, tinja lualn 

pustalkal, lalndalsaln teori, metode penelitia ln, da ln sistemaltikal pembalhalsaln. 
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Bab II menjelaskan sejarah berdirinya Masjid Pejlagrahan 

Kelurahan Kasepuhan Kecamatan Lemahwungkuk Kota Cirebon, 

berdasarkan pada tradisi lisan dan sumber tertulis. Asal-usul menggunakan 

nama Pejlagrahan pada bangunan masjid tersebut, letak geografis, dan 

struktur pengurus masjid saat ini yang di dalamnya mencakup kebersihan 

pendanaan, dan kegiatan masjid. 

Balb III menjela lskaln tentalng malknal-malknal yalng terkalndung dalla lm 

alrsitektur Ma lsjid Pejlalgralhaln Keluralhaln Ka lsepuhaln Kecalmalta ln 

Lemalhwungkuk Kotal Cirebon. Meliputi pemba lngunaln malsjid, malkna l 

alrsitektur malsjid, da ln relevansi makna arsitektur Masjid Pejlagrahan bagi 

kehidupan masyarakat Cirebon.  

Balb IV merupalkaln balb penutup ya lng berisi tenta lng kesimpulaln 

daln salraln atau rekomendasi dalri halsil penelitialn. Dalam bab akhir ini 

berisi mengenai kesimpulan yang di dalamnya menjawab semua rumusan 

masalah. Kemudian, pada bab ini juga menyantumkan saran atau 

rekomendasi sebagai tanda akhir dari penelitian ini.   
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BA lB II 

SEJAlRA lH MA lSJID PEJLA lGRAlHA lN 

 

A. Sejalralh Malsjid Pejla lgralhaln 

al.i. Berda lsalrka ln Traldisi Lisa ln 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Ratu Yani 

Martawijaya selaku juru kunci masjid, Malsjid Pejlalgralhaln dibalngun 

oleh Palngeraln Wallalngsungsalng yalng merupalkaln alnalk dalri Raljal 

Paljaljalraln ya litu Pra lbu Siliwalngi. Didirikaln paldal albald ke-XV M 

tepaltnyal paldal talhun 1431 M. Pa lngeraln Wallalngsungsalng merupalkaln 

kuwu ke-II di Cirebon (sekalralng setalral dengaln luralhl) setelalh Ki 

Gedeng A llalng-allalng. Ma lsjid ini diba lngun bersa lmal dengaln Keralton 

Palkungwa lti ya lng merupalkaln keralton pertalmal daln tertua l di Cirebon, 

sehinggal menjaldi balgialn dalri keralton. Awal didirikannya, di bela lkalng 

Malsjid Pejlalgralhaln terdapat pintu ya lng la lngsung menghubungkaln ke 

keralton, nalmun seiring dengaln perkemba lngaln, aldalnyal renovalsi daln 

paldaltnyal pemukimaln penduduk, sekalralng posisinyal tidalk seperti 

dahulu lalgi. 

Palngeraln Wallalngsungsa lng memba lngun malsjid ini tujua lnnya l 

untuk syi‟a lr algalmal Islalm, sebalgali tempalt ibaldalh, berdalkwa lh, daln 

mengembalngkaln aljalraln algalmal Islalm. A lrti dalri Pejlalgralhaln yalitu 

sebalgali talndal dalri kebenalraln daln menjaluhkaln dalri yalng balthil. A lwall 

berdirinyal, malsjid ini merupalkaln sebua lh taljug kecil denga ln tembok 

baltu baltal meralh yalng kemudialn menga llalmi perkembalngaln paldal 

balgialn sera lmbi depaln, pewalstren (tempa lt sholalt wanita), tempalt 

wudhu, kalmalr malndi, daln terals depaln. Seka lralng temboknya l sudalh 

dilalpisi dengaln keralmik putih, kalrenal pelalpukaln daln supa lya l lebih 

kualt. selalin itu, dahulu wa lrgal setempalt kuralng meralwalt daln tidalk 

mengetalhui ba lhwal malsjid ini merupalkaln malsjid bersejalralh, apabila 

ingin merenovalsi halrus meminta izin terlebih da lhulu. Malsjid ini da lri 

alwall berdiri sa lmpali sekalralng suda lh menga llalmi pemuga lraln sa ltu kalli 
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ya litu paldal talhun 1994-1995. Peninggallaln yalng malsih aldal daln alsli di 

malsjid ini ya litu mimbalr, memolo, empa lt tialng utalmal (salkal guru), 

pintu berukuraln kecil, pra lsalsti toyal ralgal, kursi, lemalri, sumur keralmalt, 

daln dual jembalngaln. Aldalnyal memolo di malsjid-malsjid tual sebalgali 

talndal balhwal balngunaln tersebut merupalkaln sebualh malsjid, sekalralng 

seperti kubalh (Martawijaya, Komunikasi Pribadi, 18 Oktober 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Raden Kunida 

Ningsing selaku pemandu wisata Keraton Kasepuhan, setelalh 

Palngeraln Wallalngsungsalng selesali belaljalr ilmu algalmal Islalm, 

kemudialn ial membukal pedukuhaln kalmpung ya lng dialwalli dengaln 

membalngun Ma lsjid Pejlalgralhaln. Tujua lnnya l untuk menjallalnkaln syi‟a lr 

algalmal Islalm disekita lr pesisir palntali. Menurutnya l, Malsjid Pejlalgralhaln 

mempunyali bentuk alrsitektur Ja lwal ya lng di a ltalsnya l terdalpalt memolo 

sebalgali ciri kha lsnya l. Empa lt tialng uta lmal (salkal guru) sebalgali 

penya lnggal malsjid, aldalnya l hialsaln piring Cina l paldal malsjid ini ka lrena l 

perdalgalngaln daln pernikalhaln. Balngunaln Ma lsjid Pejlalgralhaln malsih 

alsli, halnya l saljal dilalpisi dengaln malteriall-malteriall lualr zalmaln sekalralng 

(Ningsih, Komunikasi Pribadi, 13 Maret 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Pungut 

Abdullah selaku imam masjid, Malsjid Pejlalgralhaln dilalmbalngkaln 

sebalgali wujud a lir, kalrenal malsjid ini dahulu dibalngun dekalt dengaln 

pesisir laut daln malsih balnyalk hutaln-hutaln. Selalin malsjid, jugal 

dibalngun Kera lton Palkungwalti yalng seka lralng menjaldi Nda llem A lgung 

Palkungwa lti yalng aldal di dallalm Keralton Ka lsepuhaln. Awal berdirinya 

di malsjid ini sering diguna lkaln untuk nyepi/bersemedi/berta lpal, 

sedalngkaln keralton digunalkaln untuk belaljalr ilmu algalmal Islalm daln 

ilmu-ilmu la linnyal. Mengenali alrsitektur ya lng aldal di malsjid ini, seperti 

mimbalr bentuk ukira lnnya l salmal dengaln malsjid-malsjid tual lalinnya l 

ya lng aldal di Cirebon. Rua lng utalmal paldal malsjid ini dahulunya tida lk 

dibukal untuk umum ka lrenal bialsal digunalkaln palral walli altalu talmu yalng 

daltalng untuk berta lpal, jaldi sholaltnya l di lua lr. Pintu utalmal paldal Malsjid 



22 

 

 
 

Pejlalgralhaln suda lh digalnti dengaln pintu berda lun dual kalrenal rusalk, 

haldialh da lri Pa lnembalhaln Plered kisa lraln talhun 1995 (Albdullalh, 

Komunikasi Pribadi, 5 November 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Sulaeman 

selaku ketua pengurus masjid, hasil dari cerita l turun-temurun ya lng ia l 

dalpaltkaln, balhwal di depaln Malsjid Pejlalgralhaln dahulunya lalut. A lwall 

berdirinyal, ukuraln malsjid ini pendek, sehingga l terdalpalt pintu ya lng 

ukuralnnyal kecil. Ja lmal‟alh yalng ingin mema lsuki malsjid halrus 

menundukkaln kepallal tujualnnyal supalya l mempunya li sifalt ta lwaldhu. 

Tujualn Palngeraln Wallalngsungsalng membalngun Ma lsjid Pejlalgralhaln 

dekalt dengaln pesisir pa lntali kalrenal balnyalk nelalyaln yalng singgalh 

untuk beristiralhalt. Sehinggal belialu berinisia ltif membalngun malsjid 

sebalgali tempa lt sholalt daln jugal istiralhalt. Alrti dalri nalmal malsjid ini 

beralsall dalri kaltal “Ja llal” alir daln “gralhal” rumalh, dalpalt dialrtikaln sebalgali 

rumalh alir kalrenal dibalngun dekalt dengaln la lut. 

Terdalpalt sumur keralmalt, mitosnya l alir ya lng aldal di sumur 

tersebut dalpalt menyembuhkaln penyalkit. Menurut pendalpalt Sulalemaln, 

alir halnya llalh sebalgali peralntalral, kemba lli lalgi yalng dalpalt 

menyembuhkaln penya lkit ia llalh A lllalh SWT. Cirebon dahulu perna lh 

mengallalmi kemalralu palnjalng yalng menga lkibaltkaln kekuralngaln alir. 

Nalmun di sumur ini, a lirnyal tidalk perna lh surut daln terus mengallir 

sehinggal balnya lk walrgal setempalt ya lng berbondong-bondong 

mengalmbil alir dalri sumur tersebut. Menurut penelitia ln sebelumnya l, di 

balwalh malsjid ini terda lpalt sungali di da llalm talnalh ya lng alirnya l terus 

mengallir. Penda lpalt ini beralsall dalri Walli Kotal Cirebon. Malsjid 

Pejlalgralhaln merupalkaln salah satu malsjid tertua l, dahulu di malsjid ini 

digunalkaln untuk musya lwalralh palral walli da llalm ralngkal membalngun 

malsjid yalng lebih besa lr yalitu Ma lsjid Kera lton altalu Ma lsjid Algung 

Salng Ciptal Ralsal. A ldalnyal memolo pa ldal setialp malsjid-malsjid tual, 

diibalraltkaln seperti ra ljal daln memolo aldallalh malhkotalnyal. 
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Nalmal Malsjid Pejlagrahan beralsall dalri kaltal Jallal yalng beralrti 

alir daln Gra lhal ya lng beralrti rumalh. Ja ldi Pejlagrahan beralrti Rumalh 

A lir, alrtinyal sebualh tempalt ibaldalh yalng diba lngun dekalt dengaln pesisir 

palntali. Palngeraln Wallalngsungsalng memba lngun Malsjid Pejlagrahan ini 

lokalsinyal persis beraldal di pinggir laut, sehingga l dinalmali Pejlagrahan. 

Menurut pendapat Sula lemaln, dalri alwall pemba lngunaln nalmal malsjid ini 

sudalh Jallalgralhaln altalu Pejlalgralhaln itu sa lmal, mungkin zalmaln dahulu 

nalmalnyal Jallalgralhaln, talpi sekalralng menja ldi Pejlalgralhaln kalrenal alda l 

talmbalhaln ka ltal kerjal “pe” nalmun alsall ka ltalnyal malsih sa lmal dalri kalta l 

“jallal” (alir) daln “gralhal” (rumalh) serta l malsya lralkalt sekalralng lebih 

mengenallnya l dengaln nalmal Pejlalgralhaln. Ma lsjid ini diba lngun oleh 

Palngeraln Wallalngsungsa lng sebalgali tempa lt ibaldalh sekalligus tempalt 

istiralhalt palral nelalyaln setelalh berlalyalr. A lwall berdirinyal, dinalmali 

dengaln lalnggalr altalu taljug Ja llalgralhaln, nalmun seiring dengaln 

perkembalngaln balngunaln serta penyesua lialn dengaln malsyalralkalt 

setempalt sehinggal lebih dikenall dengaln nalmal Malsjid Pejlalgralhaln 

(Sulalemaln, Komunikasi Pribadi, 9 November 2022). 

 

al.ii. Berda lsalrka ln Sumber Tertulis 

Dallalm caltaltaln Sualkal Purbalkallal, Ma lsjid Pejlalgralhaln dibalngun 

paldal talhun 1445 M, seda lngkaln dallalm caltaltaln Balbald Cirebon, Ma lsjid 

Pejlalgralhaln dibalngun paldal talhun 1452 M (Baldalr, 2021: 121). 

Balnya lknyal versi sejalralh mengenali ta lhun didirikalnnya masjidl, 

sehinggal penulis melalkukaln penelitia ln ini dengaln menelusuri 

perjallalnaln hidup Pa lngeraln Wallalngsungsa lng dallalm memperdalla lm 

algalmal Islalm daln dalkwa lh Islalm, sebalgali berikut: 

Palngeraln Wallalngsungsalng merupa lkaln putral dalri Raljal 

Paljaljalraln IX ya litu Pra lbu Siliwalngi dengaln Nyali Suba lng Lalralng. Ial 

lalhir paldal talhun 1423 M (Zulfa lh, 2018: 178-179). Semalsal kecilnya l 

Palngeraln Wallalngsungsalng sudalh dialjalrkaln algalmal Islalm oleh ibunya l, 

sehinggal ial bermimpi bertemu dengaln Na lbi Muhalmmald SA lW. Da llalm 
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mimpinya l ial diperintalhkaln untuk menca lri algalmal Islalm, yalitu algalma l 

ya lng dalpalt menyelalmaltkalnnyal di dunial daln alkhiralt. Paldal talhun 1441 

M ibunyal (Nyali Suba lng Lalralng) meningga ll dunial. Pa ldal talhun 1442 M 

dengaln keberalnialnnyal, Pa lngeraln Wallalngsungsalng pergi 

meninggallkaln keraljalaln alya lhnyal, paldal salalt itu ial berusial 19 talhun 

(Rochalni, 2008: 36-40). 

Setelalh kepergialn Palngeraln Wallalngsungsa lng dalri keraljalaln 

alya lhnyal, ial malsuk ke huta ln Rimbal Palralhiya lngaln daln kemudia ln tiba l 

di pondok Ki Gedheng Da lnuwalrsih. Ki Gedheng Da lnuwalrsih 

merupalkaln seora lng Pendetal Budhalpra lwa l altalu Siwal-Budhal. Setela lh 

tinggall bebera lpal bulaln di pondok tersebut Pa lngeraln Wallalngsungsa lng 

menikalh denga ln Indalng Geulis ya lng merupa lkaln alnalk dalri Ki Gedeng 

Dalnuwalrsih. Sa ltu bulaln kemudialn, Ki Da lnuwalrsih mengutus mereka l 

bertigal (Pa lngeraln Wallalngsungsalng, Inda lng Geulis, daln Nya li Ma ls 

Ralralsalntalng) untuk bela ljalr algalmal Islalm kepaldal Syekh Nurja lti di 

Gunung Jalti (Sulendralningralt, 1984: 7-8). 

Wallalupun Ki Gedheng Da lnuwalrsih seora lng pendetal, nalmun ia l 

memerintah Pa lngeraln Wallalngsungsalng untuk belaljalr algalmal Islalm. 

A llalsalnnyal kalrenal ial mengetalhui tujua ln utalmal Palngeraln 

Wallalngsungsalng kelualr dalri Keraljalaln Pa ljaljalraln yaitu untuk menca lri 

daln belaljalr algalmal Islalm. A llalsaln lalin Ki Gedheng Da lnuwalrsih 

menerimal menalntu ya lng beralgalmal Islalm kalrenal Palngeraln 

Wallalngsungsalng dengaln Indalng Geulis menika lh a ltals dalsalr saling 

sukal, yang nantinya Indang Geulis masuk Islam ikut agama suaminya. 

Lalyalknyal A lbu Thallib, palmaln Na lbi Muha lmmald SA lW ya lng membelal 

dalkwalh Na lbi, nalmun ial tidalk memeluk a lgalmal Islalm. Wallalupun 

Palngeraln Wallalngsungsa lng daln Nya li Ma ls Ralralsalntalng suda lh 

memeluk a lgalmal Islalm halsil dalri didika ln ibunyal, nalmun ketigalnya l 

dimintal kemballi untuk mengucalpkaln dua l kallimalt syalhaldalt (Rochalni, 

2008: 55). Kemudia ln secalral bertalhalp dialjalrkaln pengetalhualn 

keislalmaln mengenali kaljialn-kaljialn seputa lr rukun Islalm (sholalt, zalkalt, 
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pualsal, daln halji), sholalwalt, dzikir, membalcal A ll Qur‟aln, fiqih, daln 

aljalraln talsalwuf (Sulendralningralt, 1984: 11). 

Tigal talhun kemudia ln, setelalh selesa li belaljalr algalmal Islalm. 

Paldal talnggall 14 balgialn teralng bulaln Calitral talhun 1367 Sa lkal altalu 

Kalmis 8 A lpril 1446 M, bertepaltaln denga ln 1 Muha lrralm 848 H. 

Palngeraln Wallalngsungsa lng diperintalh oleh Syekh Nurja lti untuk 

membukal lalhaln balru daln mendirikaln tempa lt tinggall di kebon pesisir 

altalu Tegall A llalng-allalng Lemalhwungkuk ya lng merupalkaln cikall balkall 

dalri kotal Cirebon seka lralng. Ternyaltal di Tegall A llalng-allalng sudalh alda l 

pemukimaln yalng dipimpin oleh Ki Da lnuselal altalu Ki Gedheng A llalng-

allalng (aldik da lri Ki Da lnuwalrsih, mertual Palngeraln Wallalngsungsa lng). 

Dinalmalkan Tegall A llalng-A llalng Lemalhwungkuk ka lrenal paldal salalt itu 

malsih dallalm kealdalaln dipenuhi pohon a llalng-allalng yalng talnalhnya l 

sedikit menonjol ke a ltals altalu wungkuk (Rochalni, 2008: 71-75). 

Dallalm perkembalngalnnyal, Tegall A llalng-allalng tersebut menja ldi 

pedukuhaln yalng malju (Kertalwibalwal, 2007: 169). Denga ln balntua ln 

Palngeraln Wallalngsungsa lng yalng merupa lkaln seoralng balngsalwaln, 

murid Syekh Nurja lti, daln cucu da lri Ma lngkubumi Singalpural. Ki 

Dalnuselal dalpalt mempercepalt perkembalngaln Tegall A llalng-allalng. 

Sehinggal balnyalk didaltalngi dalri berbalgali malcalm suku balngsa l yalng 

sedalng mencalri lalpalngaln kerjal dan tempa lt tinggall, balik dalri suku 

Jalwal, Sunda l, Cinal, daln A lralb. Sehinggal disebut dengaln calrubaln yalng 

alrtinyal calmpuraln. Ki Da lnuselal menjalbalt sebalgali kuwu (sekalralng 

setalral dengaln luralh), sedalngkaln Palngera ln Wallalngsungsalng sebalgali 

Palngra lksa lbumi yalitu berkalitaln dengaln perikalnaln daln pertalnialn 

sehinggal diberi gelalr Ki Calkralbumi (Tallia l, 2019: 19-20). 

Pada tahun 1447 M Ki Danusela meninggal dunia, kemudian 

Pangeran Walangsungsang menjadi Kuwu II menggantikan Ki 

Danusela. Dalam perkembangannya, melihat Caruban yang semakin 

maju dan banyak penduduk yang memeluk agama Islam, Syekh 

Nurjalti menya lralnkaln Pangeran Walangsungsang untuk menuna lika ln 
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ibaldalh halji ke Mekka lh dengaln mengguna lkaln kalpall yalng singgalh di 

Mualral Jalti bersa lmal dengaln aldiknyal Nya li Mals Ralralsalntalng (Tallia l, 

2019: 19-20). Pada tahun 1448 M adiknya Nyai Mas Rarasantang 

melahirkan anak pertamanya yang bernama Syarif Hidayatullah di 

Mesir, kelak ia akan menjadi seorang wali di tanah Jawa dari 

pernikahannya dengan Syarif Abdullah. Selanjutnya Pangeran 

Walangsungsang belajar agama Islam kepada Syekh Abdul Yazid di 

Mekkah dan Syekh Maulana Ibrahim Akbar di Cempaka. Setelah 

selesai menunaikan ibadah haji dan belajar agama Islam, kemudian 

Pangeran Walangsungsang tiba di tanah Jawa. 

Sekitalr talhun 1456 M Pa lngeraln Wallalngsungsalng lebih 

memilih hidup meneta lp di Sembung bersa lmal gurunya l, di desa l 

Calrubaln yalng didirika ln oleh Ki Da lnuselal. Ial tetalp hidup malndiri 

dengaln berprofesi seba lgali nelalyaln penca lri rebon (udalng kecil) sa lmbil 

sesekalli mendalkwalhkaln algalmal Islalm (Rochalni, 2008: 91). Da llalm 

perkembalngalnnya l Palngeraln Wallalngsungsa lng menjaldi seora lng 

pemimpin ya lng dalpalt menunjukkaln kecalkalpalnnya l. Ial malmpu 

memaljukaln wilalyalh Cirebon menja ldi berkemba lng melebihi ukura ln 

sebualh desal. Ka lrenal paldal salalt itu, ba lnyalk didaltalngi pa lral pendaltalng 

dalri berbalgali suku balngsal. Selalin itu, semalkin balnyalk jugal penduduk 

Cirebon yalng berallih algalmal dalri Hindu (a lgalmal pengalruh Keraljalaln 

Paljaljalraln di palntali utalral Jalwal khususnya l yalng aldal di Cirebon da ln 

sekitalrnyal) ke a lgalmal Islalm. Untuk memperlua ls penyeba lraln algalma l 

Islalm kemudia ln Palngeraln Wallalngsungsa lng membalngun lalnggalr 

(malsjid kecil ya lng cukup untuk melalksa lnalkaln sholalt Jum‟alt) diberi 

nalmal Jallalgralhaln terletalk di ja llaln Pesa lyidaln, Kotal Maldyal Cirebon 

(Daltal A lrsip dalri Perpustalkalaln daln Kealrsipa ln Kotal Cirebon). 

Hall ini mengingaltkaln kital kepaldal Nalbi Muha lmmald SA lW 

paldal salalt hijra lh dalri Mekkalh ke Ma ldina lh ya litu ya lng dilalkukalnnya l 

pertalmal kalli dengaln mendirikaln malsjid Quba l. Selalin itu, Pa lngeraln 

Wallalngsungsalng jugal membualt rumalh besalr ya lng posisinya l 
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berdalmpingaln denga ln Ma lsjid Ja llalgralhaln beraldal di tepi la lut dekalt 

dengaln kalli Kriyaln (rumalh besalr tersebut seka lralng menjaldi istalna l 

Ndallem A lgung Palkungwalti). Rumalh tersebut diba lngun dalri halsil 

halrtal walrisaln kalkeknya l yalitu Ma lngkubumi Singa lpural. Selalin 

mendirikaln malsjid daln rumalh besalr, Pa lngeraln Wallalngsungsalng jugal 

melalnjutkaln kemballi tuga lsnya l sebalgali kuwu II Ca lrubaln yalitu dengaln 

mengaljalrkaln pendidikaln algalmal Islalm kepaldal penduduk Calrubaln 

(Tallial, 2019: 21-22). 

Pelalbuhaln Cirebon balnya lk didaltalngi palral pedalgalng dalri lualr 

Nusalntalral, sa llalh sa ltunyal ya litu palral pedalgalng muslim. Menurut Besta l 

Besuki Kertalwibalwal, dallalm bukunyal ya lng berjudul “Dina lsti Raljal 

Petalpal I Pa lngeraln Wallalngsungsalng Salng Perintis Kera ljalaln Cirebon”. 

Jumlalh penduduk Kebon Pesisir Cirebon pa ldal talhun 1369 Sa lkal alta lu 

1448 M. Pa ldal salalt Pa lngeraln Wallalngsungsa lng menjaldi Kuwu II 

(sekalralng setalral dengaln luralh) menggalntika ln Ki Da lnuselal, tepaltnya l 

ya litu dual talhun setelalh pedukuhaln tersebut diba lngun. Penduduknya l 

paldal salalt itu berjumla lh 346 oralng ya lng terdiri da lri 182 lalki-lalki daln 

164 perempualn. Merekal bersalmal dengaln Palngeraln Wallalngsungsa lng 

membalngun taljug (mushollal) di tepi pa lntali yalng diberi nalmal 

Jallalgralhaln (Kertalwibalwal, 2007: 169). 

Berikut rincialn jumla lh penduduk menurut golonga lnnyal: 

No. A lsall Da leralh/Negalral Jumlalh Penduduk 

1. Sundal  196 

2. Jalwal 106 

3. Semenalnjung Ma llalkal 4 

4. Sumalteral 16 

5. Indial 2 

6. Palrsi (Irialn) 2 

7. Syalm 3 

8. Cinal 6 
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9. A lralb  11 

Ta lbel 3. Jumla lh penduduk Cirebon talhun 1448 M 

Malsjid Pejlalgralhaln ketikal dibalngun, malteriall yalng digunalkaln 

iallalh malteriall yalng aldal disekitalr pedukuhaln, seperti da lun rumbia l 

(untuk altalp), balmbu, kelalpal altalu ilallalng, dengaln bentuk malsjid 

mengikuti pa ldal balngunaln publik paldal salalt itu menggunalkaln Walntila ln 

(balngunaln dengaln dimensi ya lng cukup lua ls bilal dibalndingkaln dengaln 

balngunaln alrsitektur traldisionall di Balli) (Kerta lwibalwal, 2007:176). 

Salmpali seka lralng malsih digunalkaln seba lgali balngunaln untuk fungsi 

publik di Balli. Na lmal Jallalgralhaln mempunya li alrti rumalh alir, alrtinya l 

sebualh tempalt ibaldalh untuk umalt Islalm ya lng didirikaln dekalt dengaln 

lalut. Malsjid Jallalgralhaln menjaldi salah satu ma lsjid tertual di Cirebon 

balhkaln di seluruh wilalyalh Jalwal Balralt. 

Membalngun taljug (mushollal) merupalkaln metode Pa lngeraln 

Wallalngsungsalng dallalm menyebalrkaln a ljalraln algalmal Islalm. Sistem 

pengaljalraln yalng aldal di Masjid Jallalgralhaln merupalkaln sistem 

pendidikaln Islalm tingkalt dalsalr. Fungsi da lri lalnggalr ini selalin sebalga li 

tempalt ibaldalh, jugal sebalgali tempalt sosiall, pendidikaln, politik 

(musyalwalralh) daln pusa lt dalkwalh Islalm. Pa lngeraln Wallalngsungsa lng 

membalngun Masjid Jallalgralhaln di pinggir laut berfungsi sebalgali 

mercusualr di ma llalm halri. Ya lng dalpalt menalrik palral juru mudi untuk 

melalbuhkaln kalpall-kalpallnyal. A lpallalgi jika l mengetalhui fungsi da lri 

malsjid, sehinggal dalpalt menyebalbkaln sema lkin balnyalk peralhu yalng 

berlalbuh di pesisir pa lntali Cirebon. Berkemba lngnyal Cirebon menjaldi 

kotal pelalbuhaln yalng dipimpin oleh seora lng muslim dalpalt 

menyebalbkaln perpinda lhaln alktivitals perda lgalngaln ya lng aldal disekitalr 

Cirebon. Taljug Ja llalgralhaln sebalgali lalndma lrk Cirebon dalpalt menjaldi 

dalya l talrik pedalgalng-pedalgalng muslim untuk singga lh (Kertalwibalwal, 

2007: 181-183). 

Palngeraln Wallalngsungsa lng setia lp halrinyal selallu “ngulalng 

ngalji” altalu mengaljalrkaln aljalraln algalmal Islalm. Selalin itu, ial jugal alktif 
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mengaljalk malsyalralkalt untuk melalksalnalkaln sholalt berjalmal‟alh di 

Malsjid Jallalgralhaln dengaln menggunalkaln Balreng yalng dilalntunkaln 

gunal mengundalng malsya lralkalt sertal menja ldi talndal malsuknya l walktu 

sholalt. Filosofi da lri Balreng yalitu sebalgali wejalngaln yalng diterimalnya l 

dalri halsil pencalrialn algalmal Islalm (Zulfalh, 2014: 15). Alwall mulal letalk 

Masjid Jallalgralhaln paldal salalt itu beraldal di pinggir laut, nalmun 

sekalralng posisinyal beraldal di tengalh-tengalh pemukimaln paldalt 

penduduk. Ka lrenal dallalm perkembalngalnnya l mengallalmi pengendalpaln 

altalu talnalh timbul seca lral allalmi. Lebih tepa ltnya l, letalk Ma lsjid 

Pejlalgralhaln beraldal persis di sebelalh timur Kutalkosod (susuna ln 

tembok baltal meralh talnpal spalsi) Keralton Ka lsepuhaln. Kondisi malsjid 

tersebut sa lmpali salalt ini malsih teralwalt dengaln balik oleh pengurus 

malsjid daln seba lgialn malsyalralkalt yalng tingga ll disekitalr malsjid (Tallial, 

2019: 48-49). 

Awal berdirinya, l di belalkalng malsjid aldal pintu yalng lalngsung 

menuju ke keralton. Na lmun seiring denga ln perkembalngaln zalmaln daln 

paldaltnyal pemukimaln penduduk, sekalralng posisinyal tidalk seperti 

dahulu lalgi. Di malsjid ini juga l dahulunya diguna lkaln sebalgali tempalt 

musyalwalralh dallalm melalkukaln penyeba lraln algalmal Islalm di Cirebon 

ya lng dipimpin oleh pa lral pemukal keralton da ln tokoh penting lalinnya l. 

Selalin itu, diguna lkaln sebalgali tempalt musya lwalralh dallalm menyusun 

rencalnal pemba lngunaln malsjid yalng lebih besa lr yalitu Ma lsjid Keralton 

altalu Malsjid A lgung Salng Ciptal Ralsal (Nugroho, 2012: 47). 

Malsjid-malsjid kuno yalng aldal di Cirebon mempunya li sumur 

tual. Sumber maltal alirnya l beralsall dalri a lliraln sungali puncalk Gunung 

Ciremali, sehinggal alir ya lng mengallir daln di talmpung di sumur selallu 

bersih daln tidalk aldal balunya l. Paldalhall loka lsi sumur-sumur tual tersebut 

tidalk jaluh dalri galris palntali utalral. Sallalh sa ltunyal yalitu yalng terdalpalt di 

Malsjid Pejlalgralhaln, Terdalpalt sumur tua l yalng sumber ma ltal alirnyal 

lalngsung dalri Gunung Cirema li. Itu sebalbnya l dinalmali Ja llalgralhaln yalng 

alrtinyal rumalh alir. Da ltal ini menurut Ketual Rumalh Budalyal 
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Palsalmbalngaln Djalti Cirebon, drh, RH. Ba lmbalng Irialnto, MBA l yalng 

merupalkaln halsil penelitialn dalri malhalsiswal ITB Balndung (Baldalr, 

2021: 127). 

Menurut caltaltaln Disbuspalr (2006) Ma lsjid Pejlalgralhaln 

dibalngun sebalgali balgialn dalri Nda llem A lgung Palkungwalti, paldal salalt 

itu merupalkaln tempa lt kedia lmaln resmi pengualsal Cirebon yalng 

jalralknyal halnyal sekitalr 50 meter dalri Kuta lkosod (susunaln tembok baltal 

meralh ta lnpal spalsi). Pa ldal alwall pembalngunaln, Malsjid Pejlalgralhaln 

berbentuk bujur salngkalr berukuraln 8x8 meter daln dikelilingi kola lm 

alir. Balngunaln malsjid ini berdinding ba ltu baltal meralh dengaln lalntali 

ya lng ditinggika ln sekitalr 50-60 cm ya lng berlalpis ubin meralh 

berukuraln 30x30 cm. a ltalpnyal terbualt dalri genting berbentuk limalsa ln 

bersusun da ln puncalknya l ditutup denga ln mustalkal. A ltalp tersebut 

ditopalng dengaln empalt tialng kalyu berhia lskaln ukiraln yalng malsih alsli 

daln dalpalt bertalhaln hinggal sekalralng. 

Malsjid Pejlalgralhaln telalh mengallalmi sekuralngnyal empalt kalli 

pemugalraln sebalgali penyesua lialn denga ln kebutuhaln malsyalralkalt, 

nalmun tida lk menghilalngkaln bentuk  ba lngunaln alsli malsjid. Renovalsi 

pertalmal sekitalr talhun 1976 dengaln melalkukaln penalmbalhaln palda l 

seralmbi malsjid. Renovalsi kedual paldal talhun 1986 dengaln penalmbalhaln 

rualngaln ke sa lmping untuk rua lng pewalstren (tempalt sholalt 

perempualn) daln perbalikaln paldal balgialn-balgialn yalng rusalk. Renovalsi 

ketigal paldal 11 Juni 1994 sa lmpali 31 Mei 1995 ya lng diresmika ln oleh 

Wallikotal Maldya l Kepallal Daleralh TK. II Cirebon.  Renova lsi keempalt 

paldal talhun 1997 oleh ma lsya lralkalt sekita lr dengaln melalkukaln kemballi 

perbalikaln berupal menggalnti lalntali ubin mera lh dengaln keralmik wa lrna l 

putih ukuraln 30x30 cm, pa ldal sebalgialn dinding rua lng sholalt balgialn 

lualr dilalpisi dengaln keralmik wa lrnal meralh ukuraln 10x20 cm, pa lda l 

dinding rualng pewalstren keseluruhaln dilalpisi dengaln keralmik wa lrnal 

kuning galding ukuraln 10x20 cm, da ln perba likaln paldal tempalt wudhu 

(Daltal alrsip Dina ls Perpustalkalaln daln Kealrsipaln Kotal Cirebon). 
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Hinggal salalt ini Ma lsjid Pejlalgralhaln malsih dalpalt difungsikaln 

dengaln balik oleh ma lsyalralkalt Cirebon seba lgali tempalt ibaldalh daln pusa lt 

kegialtaln lalinnya l. Nilali budalyal daln malkna l simbolis yalng terdalpalt di 

malsjid tersebut sa lngalt penting, kalrenal malsjid ini merupalkaln balgia ln 

dalri Nda llem A lgung Pa lkungwalti ya litu kera lton pertalmal daln tertual yalng 

aldal di Cirebon. Sela lin itu, Ma lsjid Pejlalgralhaln juga l mewalkili seba lgali 

periodesalsi a lwall perkemba lngaln malsjid di talnalh Ja lwal khususnyal di 

wilalyalh Cirebon Jalwal Balralt. 

Keluralhaln  Ka lsepuhaln merupa lkaln tempalt penelitia ln dalri 

peneliti ya litu Malsjid Pejlalgralhaln, tepaltnyal beraldal di Ga lng 

Pejlalgralhaln, Ja llaln Sa lstral A ltmaljal, Ka lmpung Sitimulya l, Keluralhaln 

Kalsepuhaln, Kecalmaltaln Lemalhwungkuk, Kota l Cirebon. Leta lk 

Keluralhaln Ka lsepuhaln beraldal di sebela lh Timur Lalut Ja lwal, Kotal 

Cirebon daln beraldal di pemukima ln penduduk ka lmpung Sitimulya l RT 

04 kiral-kiral 50 m dalri jallaln ralyal Kesunealn tepaltnya l beraldal di jalla ln 

Pesalyidaln no. 7. Da llalm Keluralhaln Ka lsepuhaln selalin terdalpalt Ma lsjid 

Pejlalgralhaln, jugal aldal Keralton Ka lsepuhaln, allun-allun Sa lngkal Bualnal, 

daln Malsjid Algung Salng Ciptal Ralsal ya lng setia lp halrinya selallu ralmali 

dengaln pengunjung. luals Keluralhaln Ka lsepuhaln yalitu ± 66,06 hal. 

Untuk baltalsaln wilalya lhnya l yalitu sebelalh Timur berbaltalsaln dengaln 

Lalut Jalwal, sebelalh Balralt berbaltalsaln dengaln Keluralhaln Jalgalsaltru, 

sebelalh Sela ltaln berbaltalsaln dengaln Pega lmbiraln, daln sebelalh Utalra l 

berbaltalsaln dengaln Keluralhaln Lemalhwungkuk (Da ltal alrsip Keluralha ln 

Kalsepuhaln). 

Kalsepuhaln merupalkaln sa llalh sa ltu na lmal keluralhaln yalng aldal di 

Kecalmaltaln Lema lhwungkuk Kotal Cirebon. Berdirinya l Keraljalaln 

Cirebon merupalkaln talndal alwall berdirinya l Kalsepuhaln dengaln aldalnya l 

pelalbuhaln Mua lral Jalti ya lng alktivitalsnya l berkembalng sa lmpali ke 

kalwalsaln Alsial Tenggalral. Ja lralk tempuh da lri Keluralhaln Ka lsepuhaln ke 

kecalmaltaln 2 km, ja lralk ke ibu kotal Cirebon 6 km. Sela lin tempaltnya l 

ya lng straltegis, Kelura lhaln Ka lsepuhaln juga l mudalh untuk dia lkses 
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melallui ja llur dalralt dengaln menggunalkaln kendalralaln umum altalu 

pribaldi (motor da ln mobil). Kelura lhaln Ka lsepuhaln dipimpin oleh 

seoralng kuwu (sekalralng setalral dengaln lura lh) dengaln mempunya li 9 

Rukun Walrgal yalng dipimpin oleh 27 ora lng daln 63 Rukun Tetalngga l 

ya lng dipimpin oleh 189 ora lng. Setialp RW palling balnyalk mempunya li 

9 RT daln palling sedikit mempunya li 5 RT ya lng bertugals membalntu 

malsya lralkalt dallalm urusaln aldministralsi. 

Keluralhaln Ka lsepuhaln merupalkaln daltalraln rendalh dengaln 

mempunyali ketinggia ln alntalral 0-2000 dpl, kemiringa ln lereng a lntalral 0-

40% daln termalsuk daleralh beriklim tropis denga ln suhu raltal-raltal halrialn 

31‟C. Raltal-raltal curalh hujaln talhunaln di Kelura lhaln Ka lsepuhaln ± 2.260 

mm/talhun dengaln jumlalh halri hujaln ± 155 ha lri. Musim kemalralu jaltuh 

paldal bulaln Juni-September da ln Musim huja ln jaltuh paldal bulaln 

Oktober-A lpril. Terdalpalt kealdalaln alngin di Kelura lhaln Ka lsepuhaln yalitu 

A lngin Musim Ba lralt terjaldi alntalral bula ln Desember-Malret, A lngin 

Palncalrobal terjaldi alntalral  bulaln A lpril-November, da ln A lngin Musim 

Timur terja ldi alntalral bulaln Mei-Oktober. 

 

Galmbalr 1: Petal letak Kelurahan Kasepuhan 

 Sumber: https://images.app.goo.gl/WYcajgbnTj5pAoQt6   

diakses pada 3 Juli 2023 pukul 17.46 WIB. 
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B. Struktur Pengurus Ma lsjid Pejlalgralhaln 

1. Struktur Pengurus Masjid Pejlagrahan Saat Ini 

Struktur pengurus DKM di Malsjid Pejlalgralhaln tidalk resmi 

seperti pengurus DKM di malsjid-malsjid pa ldal umumnyal, misa llnya l 

paldal malsal jalbaltaln limal talhun. Di Malsjid Pejlalgralhaln sendiri tidalk 

seperti itu, mela linkaln menggunalkaln sistem salmpali ketual altalu 

pengurus DKM tersebut wa lfalt balru digalnti. Untuk pemilihalnnyal jugal 

kaldalng diliha lt dalri ial sering sholalt berjalmal‟alh di malsjid altalu yalng 

palling tual daln lalyalk dijaldikaln pengurus malsjid. Selalin itu juga l 

menggunalkaln sistem tunjuk a ltalu musyalralwalh. 

Untuk kepengurusa ln DKM di Malsjid Pejlalgralhaln sekalralng di 

ketuali oleh Sula lemaln, ial menjaldi ketual DKM dalri talhun 2010 sa lmpali 

sekalralng (kura lng lebih suda lh 12 talhun). Seda lngkaln kepengurusa ln 

ya lng lalinnya l di alntalralnya l aldal Raltu Ya lni Ma lrtalwijalyal sebalgali jupel 

(juru pelihalral) malsjid kuralng lebih suda lh dua l talhun, Pungut A lbdullalh 

sebalgali ima lm malsjid, Alhid sebalgali benda lhalral malsjid, Zalenall sebalgali 

sekretalris malsjid, daln Joko sebalgali malrbot ma lsjid. Menurut Sulalemaln 

selaku ketua pengurus masjid, sebelum ia l yalng menjaldi ketual DKM di 

Malsjid Pejlalgralhaln di alntalralnya l yalitu A lmalk Solalhudin (allm), H. Eko 

Khalerudin (allm), da ln A lsep. Malsjid Pejlalgralhaln ini tida lk halnyal 

diralwalt oleh pengurus ma lsjid sa ljal, melalinkaln walrgal setempalt jugal. 

Kalrenal menurutnyal kital halrus selallu inga lt dengaln pesaln Sunaln 

Gunung Jalti yalitu “Ingsung titip taljug laln falkir miskin” saya menitip 

masjid dan fakir miskin. Jaldi malsjid ini ha lrus dija lgal bersalmal, 

diralmalikaln, daln dimalkmurkaln. Na lmun bukaln halnyal sekedalr 

menitipkaln fisiknyal saljal, talpi jugal lalhir daln baltinnyal (Sulalemaln, 

Komunikasi Pribadi, 9 November 2022). 
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Berikut nalmal-nalmal pengurus malsjid beserta l jalbaltalnnya l: 

No  Nalmal Jalbaltaln 

1 Sulalemaln Ketual DKM 

2 Pungut A lbdullalh Imalm malsjid 

3 Raltu Yalni Malrtalwijalya l Juru pelihalral malsjid 

4 A lhid  Bendalhalral 

5 Zalenall  Sekretalris 

6 Joko  Malrbot 
Ta lbel 4. Nalma l-na lma l pengurus ma lsjid daln jalba ltalnnya 

2. Kebersihan Masjid Pejlagrahan 

Mengenai kebersihan di Masjid Pejlagrahan sangat terawat dan 

terjaga dengan baik, karena di masjid ini ada marbot atau orang yang 

bertugas menjaga dan membersihkan masjid. Setiap hari masjid ini 

selalu di sapu dan di pel sehingga kebersihan dan kerapihannya selalu 

terjaga, tidak hanya di ruangan yang digunakan untuk sholat saja, 

melainkan juga tempat wudhu dan kamar mandinya juga selalu 

dibersihkan sehingga tidak bau. Apabila ada kegiatan seperti pengajian 

rutinan, acara memperingati hari besar Islam atau menjelang bulan 

puasa biasanya dibersihkan bersama-sama dengan masyarakat sekitar. 

Masyarakat sekitar dengan kebersihan masjid ini masih sangat peduli, 

seperti contohnya ada jembangan tua, biasanya selalu dibersihkan 

setiap malam Jum‟at Kliwon oleh masyarakat sekitar atau pengurus 

masjid. 

3. Pendanaan Masjid Pejlagrahan 

Mengenai pembiayaan pemeliharaan dan biaya operasional 

masjid, menurut pendapat Sulaeman selaku ketua pengurus masjid, 

didanai oleh uang kas masjid atau swadaya masyarakat. Seperti 

contohnya untuk pengeluaran kebutuhan sehari-hari seperti kebersihan 

masjid, sarana prasana atau renovasi masjid namun biaya yang 

dikeluarkan sedikit biasanya masih dapat ditangani dengan uang kas 

masjid atau swadaya masyarakat (sumbangan dari masyarakat 

setempat). Apabila ada renovasi namun membutuhkan biaya yang 

cukup besar salah satu contohnya pada saat renovasi pintu utama 
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masjid yang diganti karena rusak, maka renovasi tersebut didanai oleh 

pemerintah. Begitupun dengan semua kegiatan yang ada di masjid ini 

seperti pengajian rutinan, acara memperingati hari besar Islam, dan 

lain-lain biaya yang dikeluarkan berasal dari uang kas atau iuran 

bersama masyarakat sekitar. Karena Masjid Pejlagrahan ini salah satu 

masjid bersejarah biasanya banyak para wisatawan atau penelitian yang 

datang, mereka banyak juga yang menyumbangkan dana untuk sarana 

prasana di masjid ini. Biasanya mereka bertanya kepada pengurus 

masjid, apa yang sedang dibutuhkan di masjid ini, misal pada waktu itu 

masjid ini kekurangan karpet yang biasa digunakan untuk sholat, 

mereka para wisatawan menyumbangkan karpet untuk Masjid 

Pejlagrahan (Sulaeman, Komunikasi Pribadi, 9 November 2022). 

4. Kegiatan Masjid Pejlagrahan 

Kegiatan keagamaan yang ada di Masjid Pejlagrahan lumayan 

aktif, seperti setiap hari setelah sholat maghrib ada anak-anak kecil 

yang mengaji jilid Iqra‟ atau Al Qur‟an, setiap malam Jum‟at setelah 

sholat maghrib ada pembacaan yasin dan tahlil bersama dilanjut sholat 

Isya dan setelah sholat Isya ada pembacaan kitab Al Barzanji. Rutinan 

pengajian yang selalu diadakan yaitu rutinan Jum‟at Kliwon dan Ahad 

Pahing biasanya diadakan istighosah atau pengajian. Selain itu juga, 

pada saat bulan puasa setelah sholat tarawih ada kegiatan mengaji Al 

Qur‟an serta acara pada saat hari besar Islam seperti Muludan, Rajaban, 

Isra Mi‟raj, dan lain sebagainya biasanya juga mengadakan pengajian 

atau sholawatan yang didanai oleh uang kas atau sumbangan 

masyarakat sekitar. Walau acara yang diselenggarakan sederhana tidak 

seperti pengajian besar pada umumnya, hanya pengajian kecil untuk 

masyarakat sekitar saja, namun mereka selalu berantusias bekerjasama 

dalam menyelenggarakannya (Martawijaya, Komunikasi Pribadi, 18 

Oktober 2022). 
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BA lB III 

MA lKNA l AlRSITEKTUR MA lSJID PEJLA lGRAlHA lN 

  

A. Pembalngunaln Ma lsjid Pejlalgralhaln 

  Dallalm Kementerialn A lgalmal Republik Indonesia l, melallui 

keputusaln Direktora lt Jenderall Bimbingaln Ma lsyalralkalt Isla lm. Nomor 

DJ.II/802 Talhun 2014 mengena li Stalndalr Pembina laln Ma lnaljemen Ma lsjid, 

paldal Balb II a lyalt 2 point A l, menyebutka ln balhwal stalndalr malsjid di 

Indonesial berdalsalrkaln paldal tipologi (struktur, sektora ll, teritoriall, da ln 

sejalralh) dallalm perkemba lngalnnyal terdiri da lri malsjid negalral, malsjid 

nalsionall, malsjid ra lyal, malsjid algung, malsjid besa lr, malsjid jalmi‟, malsjid 

bersejalralh, daln malsjid di tempalt publik. Aldalpun dallalm Balb III tentalng 

tipologi malsjid, da lri suralt keputusa ln Dirjen Bima ls Islalm Nomor DJ.II/802 

Talhun 2014, menyebutka ln balhwal Malsjid Berseja lralh iallalh malsjid yalng 

beraldal di kalwalsaln peninggallaln keraljalaln/walli penyebalr algalma l 

Islalm/memiliki nila li besalr dallalm sejalralh perjua lngaln balngsal. Dibalngun 

oleh palral raljal/kesulta lnaln/walli penyebalr algalmal Islalm sertal palral pejualng 

kemerdekalaln. Sa llalh saltu kriterial dalri malsjid bersejalralh yalitu memiliki 

ciri-ciri alrsitektur ya lng khals sesua li dengaln zalmalnnyal sertal laltalr belalkalng 

historis, budalyal paldal zalmaln keraljalaln Islalm malupun zalmaln revolusi 

kemerdekalaln (Baldalr, 2021: 116-117). Ma lsjid Pejlalgralhaln merupalkaln 

malsjid bersejalralh yalng dibalngun oleh wa lli penyebalr algalmal Islalm di 

Cirebon, daln mempunya li ciri khals paldal alrsitektur balngunalnnya l serta l 

mempunyali laltalr belalkalng historis. 

Dallalm sejalralh perkemba lngalnnyal, malsjid merupalkaln sa llalh sa ltu 

kalryal seni daln budalyal Islalm ya lng terpenting da llalm ralnalh alrsitektur. Ka lrya l 

alrsitektur paldal malsjid merupalkaln bentuk perwujuda ln dalri puncalknya l 

pengetalhualn teknik da ln metode membalngun, ra lgalm hials, malteriall, daln 

filosofi disua ltu wila lya lh paldal malsalnyal. Sela lin itu, malsjid jugal menjaldi 

titik temu da lri berba lgali bentuk seni ya litu mulali dalri seni rualng, bentuk, 

dekoralsi, spa lsiall, hinggal seni sualral (Balrlialnal, 2008: 46). Ma lsjid sebalgali 
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sualtu kalrya l budalyal yalng hidup, kalrenal sebalgali kalryal alrsitektur yalng 

selallu diciptalkaln, diguna lkaln oleh uma lt Islalm secalral luals, daln digunalkaln 

secalral terus-menerus dalri generalsi ke generalsi.  

Paldal salalt perintalh sholalt limal walktu diterimal oleh Na lbi 

Muhalmmald SA lW melallui peristiwa l Isral Mi‟ralj, malsjid menjaldi tempalt 

penting balgi perkemba lngaln syalri‟alt Islalm. Ma lsjid secalral lalhirialh dalpalt 

mengekspresikaln prosesi, polal, daln tingkalh lalku ibaldalh sholalt, terutalma l 

paldal sholalt berjalmal‟alh. Dallalm traldisi budalya l Islalm, balsis dalri perwujudaln 

seni daln alrsitektur a ldallalh rekalyalsal dalri pemalhalmaln mistik (Fa lnalni, 2008: 

110). Da llalm kalrya l alrsitektur dalpalt menyimpa ln malknal diballik susunaln 

malteriall balnguna ln malsjid. Balngunaln malsjid menalndali aldalnya l kehidupaln 

umalt Isla lm, balngunaln Kelenteng ditenga lh-tengalh perkalmpungaln 

mengisyalraltkaln aldalnya l kehidupaln etnik Cina l. Balngunaln Pura l 

tergalmbalrkaln aldalnya l kehidupaln malsya lralkalt pengalnut algalmal Hindu, 

balngunaln Viha lral menalndali aldalnyal malsya lralkalt pengalnut algalmal Budhal, 

daln balngunaln Gereja l menalndali aldalnyal kehidupa ln umalt Kristen. 

A lrsitektur berkemba lng untuk memenuhi kebutuha ln fisik daln 

metalfisik, sertal memenuhi unsur ra lgal malupun jiwa l malnusial. Keindalhaln 

dalri alrsitektur da lpalt menggalmbalrkaln pera lsalaln emosionall daln intelektuall 

ya lng dalpalt menuntun ke a lralh perenungaln. Bentuk a lrsitektur balngunaln 

merupalkaln malknal dalri rujukaln dalsalr rituall, mitologi hingga l doktrinall. 

Seni alrsitektur mencerminka ln tingka lt pengua lsalaln paldal malnusial terhaldalp 

pengetalhualn. Ma lnusial yalng malsih dikualsali oleh allalm alkaln cenderung 

menerimal balhaln-balhaln daln bentuk-bentuk ya lng murni allalmi. Sedalngkaln 

malnusial ya lng mulali mengembalngkaln teknologi untuk menga ltalsi allalm 

cenderung paldal balhaln daln bentuk turunaln allalm malupun dalri olalhaln ya lng 

merekal bualt sendiri (Fa lnalni, 2008: 14). Pengeta lhualn mengenali alrsitektur 

terus berkemba lng seiring dengaln kealdalaln malsya lralkalt yalng semalkin malju 

daln pemalhalmaln ya lng mencalkup balnyalk hall. Sebualh kalrya l alrsitektur 

menjaldi bermalknal ketikal mempunyali fungsi-fungsi ya lng terkalndung 

didallalmnyal, balik dalri fungsi fisik ma lupun fungsi nonfisik ya lng dalpa lt 
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dikoordinalsi secalral terpaldu. Dengaln demikia ln dalpalt disimpulkaln balhwal 

semual kalitalnnya l eralt dengaln galgalsaln-galgalsaln kehidupaln, perilalku 

malsya lralkalt sertal kedudukaln talmpilaln benda l budalyal dallalm sistem terpaldu 

telalh jelals posisinya l. 

A ldalnyal alrsitektur malsjid dalpalt mengga lmbalrkaln kealdalaln sua ltu 

malsya lralkalt muslim, pema lhalmaln kealgalmalaln, daln tempalt dima lnal kalrya l 

alrsitektur malsjid beraldal. A lrsitektur malsjid seba lgali bendal bentukaln alkaln 

menuntun paldal penjelalsaln tentalng polal perilalku, keinginaln, kehenda lk, daln 

galgalsaln kealgalmalaln malsyalralkalt muslim di sekeliling ma lsjid tersebut. 

Kalryal alrsitektur tida lk alkaln lepals dalri kealdalaln malsya lralkalt yalng telalh 

melalhirkalnnyal. Sebualh kalryal alrsitektur alkaln menja ldi pintu malsuk untuk 

memalhalmi kealdalaln malsyalralkalt sekita lr di tempa lt balngunaln tersebut 

beraldal. Ma lsjid menja ldi sa llalh sa ltu kalryal teralgung dalri Na lbi Muhalmmald 

SAlW. Dalri aldalnyal malsjid, terdalpalt ketelaldalnaln sosiall, kedisiplinaln, da ln 

etikal luhur yalng dialjalrkaln Na lbi Muha lmmald SA lW kepaldal palra l 

pengikutnyal. Ia l mengaljalrkaln sholalt berja lmal‟alh sebalgali medial untuk 

mengendallikaln kebia lsalaln-kebialsalaln buruk ya lng terdalpalt paldal suku A lralb 

paldal zalmaln dalhulu dengaln calral dilaltih untuk tertib, bersika lp yalng benalr, 

daln bersujud kepaldal A lllalh SWT secalral teraltur. 

Setelalh aljalraln algalmal Islalm berkemba lng sa lmpali ke Nusa lntalral, dalri 

Salmuderal Palsali hinggal berkembalng ke daleralh Gresik (Ja lwal Timur) daln 

salmpali pulal ke daleralh Cirebon. Peraln dalri aldalnya l palral ulalmal salnga lt 

memerlukaln sa lralnal untuk syi‟alr Islalm, sa llalh sa ltunyal ya litu dengaln 

membalngun malsjid. Seperti hallnya l paldal malsal alwall islalmisalsi di Cirebon, 

sebalgali sa lralnal tempalt ibaldalh umalt Islalm pa lral walli memba lngun malsjid. 

Malsjid Pejlalgralhaln ya lng merupalkaln salah satu ma lsjid tertual, beraldal di 

komplek Nda llem A lgung Pa lkungwalti Keralton Ka lsepuhaln daln termalsuk 

dallalm wilalyalh a ldministraltif Ka lmpung Siti Mulya l dibalngun oleh Pa lngeraln 

Wallalngsungsalng dengaln berbalgali dekora lsi yalng salngalt sederhalna l 

(Hermalnal, 2012: 154-155). 
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Perkembalngaln aljalraln algalmal Islalm ditalndali dengaln aldalnya l 

pembalngunaln tempa lt ibaldalh yalitu malsjid. Cirebon ya lng terkenall dengaln 

sebutaln “kotal walli” menjaldi sa llalh sa ltu pusa lt perkemba lngaln aljalraln algalma l 

Islalm di wilalyalh palntali utalral Keraljalaln Paljaljalraln. Pembalngunaln Ma lsjid 

Pejlalgralhaln mempunya li unsur a lrsitektur yalng universa ll. Unsur universall 

ya lng dimalksud yalitu sebalgali bentuk talmpilaln yalng telalh balku daln 

disepalkalti oleh uma lt Islalm sebalgali talmpilaln sebualh malsjid. Ma lsjid haldir 

untuk menalmpung keperlualn ibaldalh sholalt berja lmal‟alh. Komponen inti 

dalri malsjid iallalh aldalnya l rualng untuk shola lt. Selalin mempunya li rualng 

untuk sholalt bersalmal, malsjid jugal dilengkalpi dengaln aldalnya l mimbalr 

(tempalt untuk memberikaln ceralmalh) algalr lebih mudalh didengalr daln 

dilihalt oleh pa lral jalmal‟alh. Sejallaln dengaln iba ldalh, dallalm sholalt jugal halrus 

menghaldalp kealralh kiblalt altalu Ka l‟balh di Mekka lh. Ma lkal dallalm malsjid 

paldal dinding ba lgialn tengalh diberi mihra lb, sebualh ceruk a ltalu rua lng ya lng 

relaltif kecil malsuk ke dallalm dinding seba lgali ta lndal alralh kiblalt altalu tempalt 

untuk imalm melalksalnalkaln sholalt (Sumallyo, 2000: 8). Bia lsalnyal letalk 

mimbalr berdalmpingaln di sebelalh kalnaln mihra lb, komponen la linnyal ya litu 

aldalnyal tempalt wudhu untuk menyucika ln diri da lri haldalts kecil sebelum 

melalksalnalkaln sholalt. 

Selalin da lri empalt unsur tersebut, seja lk albald ke-VIII M ba lnya lk 

malsjid ya lng dilengka lpi dengaln menalral untuk mema lnggil uma lt Isla lm 

sholalt. Da llalm perkemba lngalnnyal, paldal salalt Islalm malsuk ke Ja lwal, malsjid 

tidalk halrus aldal menalral, alkaln tetalpi fungsinya l digalntikaln dengaln bedug 

altalu kentonga ln. Setialp malsjid modern ka ldalng fungsi-fungsi tersebut 

sekalralng diga lntikaln dengaln menggunalkaln allalt elektronik (spealker). 

Seiring dengan perkembalngaln alrsitektur, ba lnyalk terdalpalt unsur-unsur 

malsjid yalng tida lk selallu lengkalp. Kecualli paldal mihralb daln mimbalr, 

kedualnyal merupalkaln dual elemen malsjid yalng selallu aldal. Menalral, kubalh, 

daln dikkal (semalcalm palnggung dengaln talnggal yalng terletalk di tenga lh 

rualng sholalt) tidalk selallu aldal dallalm malsjid kuno ma lupun modern. A ldalpun 

ciri-ciri dalri malsjid kuno ya lng aldal di Indonesial yalitu mempunya li dena lh 
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segi empalt, memiliki pintu a ltalu galpural, memiliki pewalstren (tempalt shola lt 

perempualn), altalp tumpalng, malksuralh, mizwa llalh (jalm maltalhalri/jalm 

istiwal‟), bedug a ltalu kentongaln, kolalm/jemba lngaln (tempalt wudhu), 

terletalk di sebelalh balralt allun-allun (untuk malsjid keraljalaln), aldalnyal malkalm, 

daln lalin sebalgalinyal (Ha lkim, 2011: 294-295). 

Malsjid Pejlalgralhaln terletalk di kalmpung Siti Mulya l, Keluralhaln 

Kalsepuhaln, Kecalmaltaln Lemalhwungkuk, Kota l Cirebon, Ja lwal Balralt. Salalt 

ini lokalsinyal balik dalri sebelalh utalral, selaltaln, balralt, daln timur suda lh 

dipenuhi denga ln pemukimaln paldalt penduduk. Jika l diperhaltikaln dalri 

balgialn lualr malsjid, cukup sulit untuk ditentuka ln balhwal malsjid tersebut 

merupalkaln malsjid kuno atau masjid bersejarah. Ka lrenal jikal dilihalt dalri 

lualr balgunaln malsjid, halmpir semual telalh menga llalmi perubalhaln altalu 

pemugalraln. Na lmun ketikal memalsuki malsjid, da lri rualngaln dallalm altalu 

rualng utalmal malsih dalpalt ditemukaln beberalpal ciri altalu unsur da lri malsjid 

kuno, terutalmal dalri konstruksinyal. Ma lsjid Pejlalgralhaln mempunyali denalh 

persegi palnjalng, daln sudalh mengallalmi perkemba lngaln. Terdalpalt empalt 

tialng (salkal guru) sebalgali penyalnggal balngunaln utalmal malsjid, mempunya li 

altalp limalsaln da ln terdalpalt mustalkal altalu memolo pa ldal puncalk altalpnya l. 

Menurut Raltu Yani Martawijaya sela lku juru kunci Ma lsjid Pejlalgralhaln, 

alwall berdirinya l tembok malsjid Pejlalgralhaln sa lmal seperti Malsjid Meralh 

Palnjunaln yalitu denga ln menggunalkaln baltu ba ltal berwalrnal meralh. Na lmun 

kalrenal mengallalmi pelalpukaln sehinggal diperbaliki daln diperkualt dengaln 

dilalpisi keralmik putih (Martawijaya, Komunikasi Pribadi, 18 Oktober 

2022). 

Taltal rualng Ma lsjid Pejlalgralhaln terdiri da lri rualng uta lmal, rualng 

seralmbi (rualng pengemba lngaln), rualng pewalstren (tempalt sholalt walnital), 

daln tempalt wudhu. Keba lnyalkaln malsjid kuno di Indonesia l dilengkalpi 

dengaln balngunaln talmbalhaln yalng dinalmali sera lmbi. Letalknya l bialsalnya l 

beraldal dibalgialn depaln altalu umumnya l beraldal paldal kedual sisi balngunaln 

malsjid. Seperti pa ldal balngunaln malsjid lalinnya l, di Ma lsjid Pejlalgralhaln juga l 

terdalpalt rualng pemisa lh alntalral rualng lalki-lalki daln rualng perempualn, ya lng 
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dikenall dengaln na lmal pewalstren altalu dallalm ba lhalsal lokall Cirebon disebut 

pewaldonaln. Seralmbi paldal Malsjid Pejla lgralhaln beraldal dibalgialn depaln, 

sedalngkaln rua lng pewalstren (tempalt shola lt wanita) beraldal dibalgialn 

salmping malsjid sebela lh kalnaln, daln sebela lh kiri malsjid tempa lt untuk 

berwudhu, kalmalr malndi, daln jemba lngaln. Fungsi da lri seralmbi bialsalnya l 

digunalkaln selalin sebalgali tempalt sholalt, juga l digunalkaln sebalgali  tempa lt 

mengalji untuk a lnalk-alnalk, menalmpung ja lmal‟alh yalng semalkin ralmali 

kalrenal bialsalnyal di rua lng utalmal malsjid suda lh tidalk mewa ldahlhhi, sertal 

digunalkaln untuk memperinga lti halri besa lr Islalm. Paldal malsal lalmpalu, 

seralmbi digunalkaln sebalgali tempalt pengaldilaln algalmal (Hernalwaln dkk, 

2021: 41). 

Malsjid Pejlalgralhaln mempunyali rualng utalmal yalng menjaldi pusa lt 

dalri keseluruhaln balngunaln malsjid. Secalral vertikall, poros paldal rualng 

utalmal malsjid menya ltu dengaln empa lt salkal guru ya lng dalpalt memberikaln 

nilali-nilali spirituall. Rualng utalmal dengaln a ltalp malsjid mewa lkili alspek 

halblumminallla lh الله حبل من  daln altalp yalng berbentuk limalsaln mewa lkili 

alspek halblummina lnnals  حبل من الناس. Rualng uta lmal Malsjid Pejlalgralhaln 

menghaldirkaln malknal ya lng sa lngalt kualt, ya lng dalpalt menggalmbalrkaln 

aldalnyal keseimba lngaln sertal kehalrmonisaln lalhir daln baltin. A ldalnya l 

pencalpalialn kebalikaln yalng hidup di dunia l daln alkhiralt. Semual dalpalt 

termualt dallalm nila li-nilali religi ya lng terpalncalr sebalgali talndal rualngaln yalng 

salkrall daln berperaln sebalgali tempalt balngunaln malsjid secalral menyeluruh 

(A lditya lningrum, 2020: 58-59). 

Paldal balgialn rualng utalmal malsjid berukuraln 5,25 x 6,80 m, 

didallalmnyal terdalpalt empalt tialng utalmal (sa lkal guru) sebalgali penyalnggal 

balngunaln malsjid denga ln tialng pallalng di altalsnya l daln diberi ukira ln. Empalt 

tialng utalmal (sa lkal guru) ini dalhulunyal berallalskaln umpalk baltu, nalmun 

sekalralng allals tia lng tersebut suda lh digalnti ba lik dalri segi bentuk ma lupun 

balhalnnyal. Pergalntialn tersebut dila lkukaln oleh Dewa ln Kesejalhteralaln 

Malsjid (DKM) pa ldal salalt melalkukaln renovalsi terhaldalp balngunaln malsjid. 
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Umpalk baltu paldal tialng tersebut sekalralng diga lnti dengaln beton setinggi 

1,9 m daln memotong pa ldal sebalgialn tialng kalyu alslinyal. Untuk menuju 

kerualng utalmal malsjid terdalpalt dual pintu ma lsuk yalitu di sebelalh timur 

(pintu utalmal ya lng berukuraln besalr) daln di sebelalh utalral (pintu berukuraln 

kecil) ya lng menghubungkaln rualng utalmal dengaln rualng pewalstren (tempalt 

sholalt walnital). 

Pintu utalmal ya lng beraldal paldal sisi timur suda lh digalnti dengaln 

pintu berdalun dual ya lng halnyal menempel pa ldal dinding. Pintu tersebut 

merupalkaln haldialh dalri Palnembalhaln Plered. Seda lngkaln pintu yalng alsli 

sudalh dibualng kalrenal mengallalmi kerusalkaln. Pintu berukura ln kecil palda l 

sisi utalral malsih alsli sa lmpali sekalralng yalng terbualt dalri kalyu ja lti. Pa lda l 

balgialn depaln dallalm rualng utalmal terdalpalt mihralb (tempalt pengimalmaln) 

dengaln ukuraln kecil ya litu lebalr 0,5 m daln tinggi 1,70 m.  pa ldal sisi kalnaln 

daln kiri mihralb terdalpalt dual pilalr ya lng menempel ke dinding setinggi 1,50 

m. lalntali malsjid seka lralng suda lh mengguna lkaln keralmik walrnal putih, 

dahulunyal lalntali tersebut malsih menggunalkaln tegel meralh (ubin). Da llalm 

rualng utalmal malsjid jugal terdalpalt mimbalr kuno ya lng terbualt dalri kalyu jalti. 

A lwall dibalngun rualng pewalstren (tempat sholat wanita) terletalk di 

sebelalh utalral rualng utalmal dengaln ukuraln 3,9 x 2,65 m da ln mengallalmi 

pengembalngaln ukura ln diperbesalr ya litu 3,9 x 8,3 m. rualngaln tersebut 

merupalkaln rualngaln balru, balik dalri segi lalntali daln dinding yalng ditempeli 

keralmik. Paldal balgialn rualng seralmbi berukuraln 5,65 x 6,8 m, rua lnga ln 

tersebut merupa lkaln rualng lepals dengaln tigal pintu malsuk (talnpal dalun 

pintu) untuk memalsuki rualng seralmbi. Paldal balgialn dinding da llalm rualng 

seralmbi terdalpalt beberalpal tempelaln piring keralmik bertuliska ln huruf A lralb 

pegon daln motif bunga l malwalr. Sebelalh selaltaln malsjid terdalpalt tempalt 

wudhu berukuraln 2,2 x 1,6 m, di da llalmnyal jugal terdalpalt sumur da ln 

jembalngaln tual sebalgali tempalt penalmpungaln alir yalng dibualt oleh 

Palngeraln Wallalngsungsa lng daln malsih aldal sertal dalpalt difungsikaln sa lmpali 

sekalralng (Nugroho, 2012: 47-48). 



43 

 

 
 

Awal didirikannya, di bela lkalng malsjid aldal pintu ya lng lalngsung 

menghubungkaln  ke keralton, seiring denga ln perkemba lngaln da ln paldaltnya l 

pemukimaln penduduk, sehingga l posisinya l tidalk seperti dahulu lalgi 

(Martawijaya, Komunikasi Pribadi, 18 Oktober 2022). Selalin itu juga l, di 

Malsjid Pejlalgralhaln dilengkalpi denga ln kentonga ln tual yalng kondisinya l 

malsih balgus da ln dalpalt digunalkaln sa lmpali seka lralng. Kentongaln ini 

difungsikaln seba lgali penalndal malsuknyal walktu sholalt. Kentongaln di 

Malsjid Pejlalgralhaln terletalk di sera lmbi sebelalh kiri deka lt denga ln tempalt 

wudhu. Tempa lt wudhu menja ldi unsur pa lling penting da llalm malsjid, kalrena l 

palral jalmal‟alh ya lng hendalk melalksalnalkaln sholalt diwa ljibkaln untuk 

menyucikaln diri terlebih da lhulu dalri haldalts kecil dengaln calral berwudhu 

sebelum memalsuki malsjid. Sebelah kanan masjid terdapat tempat wudhu, 

kamar mandi, jembangan, dan sumur tua. Sedangkan di sebelah kiri 

terdapat tempat wudhu, kamar mandi, dan jembangan. 

Dual jemba lngaln tersebut dibersihkaln rutin setia lp mallalm Jum‟alt 

Kliwon oleh pengurus ma lsjid altalu wa lrgal setempalt (Martawijaya, 

Komunikasi Pribadi, 18 Oktober 2022). Sela lin itu, mitosnya l di sumur tua l 

tersebut balnyalk malsya lralkalt yalng mengalmbil alir dalri sumur, kaltalnyal dalpalt 

menyembuhkaln berbalgali malcalm penyalkit. Menurut Sulalemaln selaku 

ketua pengurus masjid, alir itu halnyal sebalgali peralntalral, kemballi lalgi 

kepaldal A lllalh SWT ya lng dalpalt menyembuhka ln penyalkit. Selalin itu juga l, 

Cirebon pernalh terja ldi musim kemalralu palnja lng, talpi di sumur tua l alirnya l 

terus mengallir da ln tidalk pernalh surut. Sehingga l balnyalk wa lrgal yalng 

berbondong-bondong untuk mengalmbil a lir di sumur tua l tersebut. 

Menurutnya l di balwalh sumur terdalpalt sunga li di dallalm talnalh yang airnya 

terus mengalir, sehinggal tidalk pernalh surut. Penda lpalt ini menurut Walli 

Kotal Cirebon (Sulalemaln, Komunikasi Pribadi, 9 November 2022). 
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Galmbalr 2: Umpak batu pada Malsjid Meralh Palnjunaln 

sumber: https://www.eviindralwalnto.com/2018/12/malsjid-meralh-palnjunaln-

cirebon/ dialkses paldal 19 Malret 2023 pukul 18.39 WIB. 

 

B. Malknal Alrsitektur Malsjid Pejlalgralhaln 

Beberalpal bentuk alrsitektur yalng terdalpalt paldal balngunaln Ma lsjid 

Pejlalgralhaln seperti bentuk ba lngunaln malsjid, rua lng malsjid, mihralb, 

mimbalr, memolo, dua l pintu malsuk, empalt tia lng utalmal (salkal guru), piring 

Cinal, daln kentonga ln tentunyal memiliki nilali budalya l tersendiri ba lgi Ma lsjid 

Pejlalgralhaln. dima lnal bentuk balngunaln Ma lsjid Pejlalgralhaln ya lng ditopalng 

dengaln empalt tia lng utalmal (salkal guru) yalng mengisya lraltkaln jallaln menuju 

kesempurnalaln ibaldalh altalu jallaln menuju talsalwuf. A ldalnya l mihralb daln 

mimbalr lengkalp dengaln hialsaln ornalmen bungal teraltali daln sa lya lp burung 

mengalndung malknal paldal malsal itu merupa lkaln malsal perallihaln pral-Islalm 

paldal salalt Ja lwal malsih dikualsali oleh Keraljalaln Ma ltalralm Hindu ke malsa l 

Keraljalaln Islalm dengaln ditalndali aldalnya l persebalraln aljalraln algalmal Islalm 

melallui palral Wallisongo di Ja lwal. Dimalsal perallihaln inilalh balnya lk malsjid di 

Jalwal khususnya l di Cirebon ya lng dibalngun dengaln toleralnsi paldal 

kebudalyalaln sekitalr ya lng ditalndali dengaln malsih aldalnya l pengalruh Hindu 

Budhal paldal talmpilaln ornalmen bungal teraltali (Rosmallal dkk, 2019: 137). 

Selalin itu, aldalnyal mihralb jugal digunalkaln seba lgali petunjuk alralh kiblalt. 

Malsjid-malsjid ya lng beraldal di Indonesial khususnyal di wilalyalh 

Jalwal, berbedal dengaln malsjid yalng beraldal di lualr Jalwal. Ha ll tersebut 

disebalbkaln kalrenal aldalnya l pengalruh traldisi da llalm kehidupaln malsyalralkalt 

https://www.eviindrawanto.com/2018/12/masjid-merah-panjunan-cirebon/
https://www.eviindrawanto.com/2018/12/masjid-merah-panjunan-cirebon/
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sekitalr. Perlu diketa lhui balhwal, malsjid-malsjid ya lng terdalpalt di wila lya lh 

Jalwal kebalnyalkaln lebih menyerupa li seperti ca lndi-calndi. Sedalngkaln calndi-

calndi ya lng aldal di Indonesial usialnya l lebih tua l dalri malsjid, ya lng tumbuh 

setelalh algalmal Islalm malsuk ke wilalyalh Ja lwal. Tentunyal setialp malsjid 

mempunyali bentuk a lrsitektur daln kalralkteristik ma lsing-malsing serta l 

mengalndung malknal tertentu (Muka lrromalh, 2021: 49). 

Berikut alnallisis malknal alrsitektur yalng teka lndung dallalm balngunaln 

Malsjid pejlalgralhaln Keluralhaln Ka lsepuhaln Kecalmaltaln Lemalhwungkuk 

Kotal Cirebon: 

1. Pintu 

Terdalpalt dual pintu pa ldal Malsjid Pejlalgralhaln, yalitu pintu utalmal 

ya lng beraldal paldal sisi timur suda lh digalnti denga ln pintu berda lun dual 

ya lng halnya l menempel paldal dinding. Pintu tersebut ha ldialh dalri 

Palnembalhaln Plered (Nugroho, 2012: 47-48) daln pintu kedual 

berukuraln kecil pa ldal sisi utalral malsih a lsli sa lmpali sekalralng yalng 

terbualt dalri kalyu jalti. Pintu ini menghubungka ln rualng utalmal dengaln 

rualng pewalstren (tempalt sholalt perempualn). Pelaljalraln yalng dalpalt 

dialmbil dalri ukuraln pintu yalng berbedal paldal Malsjid Pejlalgralhaln ya litu 

semual malnusial itu salmal. Semual malnusia l halrus tunduk daln paltuh di 

haldalpaln A lllalh SWT. kalrenal ya lng membedalkaln malnusial dengaln 

malnusial lalinnyal halnyallalh ketalqwalalnnyal. Oleh kalrenal itu, a lpalpun 

jalbaltaln, profesi da ln staltus sosiallnya l, ketika l alkaln memalsuki malsjid 

semualnyal salmal dihaldalpaln A lllalh SWT. 
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Galmbalr 3: Pintu utalma 

Sumber: Dokumentalsi penulis paldal 16 Oktober 2022 

 

 

Galmbalr 4: Pintu berukuraln kecil 

Sumber: Dokumentalsi penulis paldal 16 Oktober 2022 

  

a. Pintu uta lmal (berukuraln besalr) 

Pintu utalmal ya lng beraldal paldal sisi timur merupalkaln pintu 

berdalun dua l yalng halnya l menempel pa ldal dinding. Pintu tersebut 

haldialh da lri Palnembalhaln Plered (Nugroho, 2012: 47-48). Menurut 

Pungut A lbdullalh selalku imalm malsjid, sebenalrnya l dipintu tersebut 

aldal kalkinya l, nalmun dilepals kalrenal lubalng untuk ukuraln pintunya l 

terlallu pendek. Untuk hia lsaln yalng terdalpalt paldal pintu tersebut 

seperti motif burung ga lrudal (A lbdullalh, Komunikasi, Pribadi 5 

November 2022). Burung galrudal sendiri melalmbalngkaln kekua ltaln, 

sementalral walrnal emalsnya l ya lng terdalpalt paldal burung galruda l 

melalmbalngkaln kemegalhaln altalu kejalya laln. 
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Pintu utalmal di Ma lsjid Pejlalgralhaln awalnya tida lk dibuka l 

untuk tempalt sholalt kalrenal digunalkaln untuk nyepi pa lral talmu ya lng 

daltalng altalu i‟tikalf, jaldi sholaltnyal di lua lr. Sebelum pintunya l digalnti 

dengaln model pintu ya lng sekalralng, awalnya pintu di ma lsjid ini 

semual ukurannya kecil, ukura lnnyal salmal, daln dibalngun dengaln 

salngalt sederhalnal. Pintu tersebut dibuka l ketikal malu menyallalkaln 

dalmalr (lalmpu dengaln menggunalkaln minya lk talnalh) kalrenal zalmaln 

dahulu belum a ldal listriknyal. Walrgal setempalt bialsalnyal diminta l 

untuk iuraln minya lk, palral walli mengaljalrkaln kepaldal walrgal setempa lt 

untuk bersodalqoh ke malsjid ini lewa lt minyalk. Kalrenal ketika l 

malsjid ini tera lng tida lk gelalp, kital semual umalt Islalm jugal yalng 

selalmalt (A lbdullalh, Komunikasi Pribadi, 5 November 2022). 

 

Galmbalr 3: Pintu utalmal 

  Sumber: Dokumentalsi penulis paldal 16 Oktober 2022 

 

b. Pintu berukura ln kecil 

Terdalpalt pintu disebela lh utalral yalng terbualt dalri kalyu ja lti 

daln tingginyal halnyal 1,5 m, jaldi palral jalmal‟alh yalng ingin memalsuki 

malsjid ha lrus menundukkaln kepallal kalrenal ukuraln pintunyal yalng 

pendek daln sempit. Khususnya l untuk ora lng dewalsal algalr lebih 

berhalti-halti daln menundukkaln kepallal salalt alkaln memalsuki malsjid. 

Pintu ini menghubungka ln rualng utalmal dengaln rualng pewalstren 

(tempalt sholalt perempualn). Malknal yalng terkalndung da lri ukura ln 

pintu yalng kecil ini ia llalh setialp malnusial yalng alkaln memalsuki 
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malsjid ha lrus mempunya li sifalt talwaldhu (rendalh halti) dihaldalpaln 

A lllalh SWT ya lng diisya lraltkaln denga ln penuh halti-halti daln 

membungkukkaln tubuh. Pa lral Walli mengaljalrkaln kepaldal umaltnya l 

dengaln calral menundukkaln kalpallal paldal salalt memalsuki malsjid algalr 

menghormalti malsjid seba lgali tempalt suci untuk beriba ldalh, sebalgali 

tempalt berseralh diri, berdoal, daln mendekaltkaln diri kepaldal A lllalh 

SWT (Herma lnal, 2012: 157). Sela lin itu, sika lp talwaldhu jugal halrus 

menjaldi perilalku sehalri-halri kalum muslim. 

Menurut pendalpalt Sulalemaln selalku ketua pengurus masjid, 

kenalpal ukuraln pintunya l kecil, ka lrenal paldal zalmaln dahulu ora lng 

baldalnnya l gede-gede daln tinggi-tinggi ja ldi sengaljal supaya malsuk 

malsjid dengaln calral menunduk. Agar sela llu ingalt supaya tida lk 

mempunyai sifat sombong da ln talwaldhu sa lalt memalsuki rumalh 

A lllalh SWT (Sulalemaln, Komunikasi Pribadi, 9 November 2022). 

 

Galmbalr 4: Pintu berukuraln kecil 

Sumber: Dokumentalsi penulis paldal 16 Oktober 2022 
 

2. Mimbalr 

Mimbalr digunalkaln oleh kha ltib untuk memberika ln khutba lh 

paldal halri Jum‟a lt altalu ketikal khutbalh sholalt Idhul Fitri da ln Idhul A ldhal. 

Mimbalr beralrti kursi a ltalu tempalt untuk duduk. Pa ldal malsal Nalbi 

Muhalmmald SA lW, mimbalr menjaldi balgialn dalri unsur pembentuka ln 

alrsitektur sua ltu malsjid. Oleh belialu mimbalr digunalkaln sebalgali tempa lt 

menyialrkaln berba lgali pengumumaln ya lng dialnggalp penting untuk 
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diberitalhukaln kepaldal umaltnyal (Mukalrromalh, 2021: 44). Sejalralh 

aldalnyal mimbalr beralwall dalri Ma lsjid Na lbalwi, paldal salalt itu jumla lh 

pengikut daln palral salhalbalt Na lbi Muha lmmald SA lW telalh mencalpali 100 

oralng lebih. Merekal berkumpul di ma lsjid untuk mendenga lrkaln nalsihalt 

ya lng diberika ln oleh Na lbi Muha lmmald SAlW, alkaln tetalpi balgi palra l 

salhalbalt yalng duduk pa ldal shalf balgialn bela lkalng tidalk bisal melihalt daln 

mendengalrkaln sua lral Nalbi Muha lmmald SAlW dengaln jelals daln 

sempurnal. Kemudia ln palral salhalbalt aldal ya lng mengusulkaln algalr Na lbi 

Muhalmmald SA lW duduknyal lebih tinggi da lri palral jalmal‟alhnya l. 

Dengaln calral menalruh undalkaln kalyu sederhalnal sebalgali tempalt untuk 

Nalbi Muha lmmald SA lW duduk, jalralknya l halnyal tigal undalkaln dalri 

talnalh. Da lri altals bendal tersebut kemudialn Na lbi Muhalmmald SA lW 

sering memberikaln khutbalh, sehinggal palral jalmal‟alh dalpalt melihalt daln 

mendengalrkaln Na lbi Muha lmmald SA lW dengaln jelals (Fa lnalni, 2008: 

152). 

Bendal tersebut yalng hinggal kini berkemba lng daln dikenall 

dengaln na lmal mimbalr. Mimbalr paldal Malsjid Pejlalgralhaln terletalk 

seperti malsjid pa ldal umumnyal, yalitu beraldal di sebelalh kalnaln dekalt 

pengimalmaln menghaldalp kealralh jalmal‟alh daln dibualt lebih tinggi da lri 

sekelilingnyal algalr palral jalmal‟alh yalng beraldal di shalf belalkalng dalpa lt 

melihalt kha ltib. Mimba lr di Ma lsjid Pejlalgralhaln terbualt dalri kalyu jalti 

daln malsih terjalgal kealslialnnyal hinggal sekalralng. Mimbalr yalng terdalpa lt 

paldal balngunaln malsjid kuno di Cirebon bia lsalnya l beraldal paldal shalf 

balgialn depa ln yalng menempel pa ldal tembok da ln aldal jugal yalng terletalk 

di sebelalh ka lnaln mihralb (tempalt pengimalmaln). Malsjid Pejlalgralhaln 

mempunyali mimbalr yalng terbualt dalri ka lyu ja lti alsli talnpal dicalt altalu 

diberi pewalrnal kalyu. Terdalpalt tigal unda lkaln altalu alnalk talnggal kecil 

untuk menuju ke tempa lt duduk khaltib. Pa ldal balgialn punggung mimbalr 

terdalpalt ornalmen sulur bungal teraltali berukir pa ldal palpaln kalyu jalti. 

Dibalgialn altals penya lnggal mimbalr jugal terdalpalt hia lsaln sa lya lp burung. 

Motif salyalp burung di Ja lwal, digunalkaln oleh ka lum balngsalwaln yalng 
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mempunyali malknal kekualsalaln (Halkim, 2011: 307). Semua l mimbalr 

ya lng aldal di malsjid-malsjid tual di Cirebon, mempunya li bentuk ukira ln 

ya lng salmal (A lbdullalh, Komunikasi Pribadi, 5 November 2022). 

Bungal teraltali selalin mempunya li fungsi sebalgali unsur 

keindalhaln, juga l mempunya li malknal kemurnia ln, keluhuraln budi pekerti, 

kekualtaln, kekokohaln, daln kesucialn. Teraltali dallalm algalmal Hindu 

Budhal melalmbalngkaln pengetalhualn spiritua ll daln kekualtaln (Hermalnal, 

2012: 163). Di Tiongkok, motif hia ls bunga l teraltali balnya lk digunalkaln 

sebalgali lalmbalng dalri limal bualh talndal pengenall perwujudaln yalitu 

peralsalaln, pengliha ltaln, pikiraln, kebija lksa lnalaln, daln kesaldalraln. Di 

keralton Cirebon, bunga l teraltali dialngga lp sebalgali lalmbalng dalri 

kebesalraln dallalm ketaltalnegalralaln. Di za lmaln Islalm, bungal teraltali malsih 

sering digunalkaln sebalgali motif hials (Kalrtikal dkk, 2016: 11-12). Selalin 

itu balgi malsyalralkalt Cirebon, bungal teraltali menjaldi simbol da lri halyyun 

ilal ruhin yalitu hidup talnpal ruh (Halkim, 2011: 311). 

 

 

Galmbalr 5: Ornalmen bungal teraltali paldal mimbalr 

Sumber: Dokumentalsi penulis paldal 16 Oktober 2022 
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3. Memolo 

Memolo merupa lkaln hialsaln paldal altalp malsjid yalng terbualt dalri 

balhaln talnalh lialt. Memolo ba lnya lk ditemukaln paldal malsjid altalu situs-

situs bersejalralh lalinnyal peninggallaln keraljalaln Islalm di Indonesial. 

Memolo pa ldal zalmaln dalhulu digunalkaln sebalgali talndal balhwal balngunaln 

tersebut merupalkaln sebualh malsjid altalu tempa lt untuk beriba ldalh umalt 

Islalm, sekalralng lebih dikenall dengaln sebuta ln kubalh. Teknik membua lt 

memolo pa ldal zalmaln dalhulu yalitu berupa l teknik rodal putalr dengaln 

menggunalkaln hialsaln motif bungal daln motif geometris. Da llalm 

memberi hia lsaln memolo bia lsalnya l digunalkaln dengaln teknik ukir da ln 

teknik cungkil. Filosofi da lri talnalh lia lt yalitu kita l sebalgali malnusial hidup 

terbualt dalri talnalh daln alkaln kemballi lalgi menja ldi talnalh. Selalin itu, sa la lt 

ya lng palling tepa lt untuk membualt memolo ya lng terbualt dalri talnalh lialt 

paldal salalt talnalh malsih balsalh. Ka lrenal paldal salalt itu, da lpalt dengaln 

mudalh untuk dibentuk sesuali dengaln alpal ya lng diinginkaln, ketikal talnalh 

lialtnya l suda lh mulali mengering alkaln sa lngalt sulit untuk diuba lh 

bentuknyal. Ma lknalnya l balhwal malnusial alkaln lebih muda lh menerima l 

altalu menyera lp ilmu pengetalhualn paldal salalt usial mudal, ketikal sudalh tua l 

alkaln lebih sulit untuk menyera lp ilmu pengeta lhualn daln tentunya l mallals. 

Seperti hallnyal kallimalt “Calrilalh ilmu seba lnyalk-balnya lknya l diusial 

mudal, malkal kalmu alkaln menikmalti halsilnya l diusial tual”. 

Memolo ya lng terda lpalt paldal Malsjid Pejlalgralhaln suda lh 

mengallalmi peruba lhaln digalnti dengaln ya lng balru, kalrenal rusalk. 

Memolo ya lng alsli terbualt dalri talnalh lia lt ba lkalr daln paldal balgialn 

dalsalrnyal terdalpalt hialsaln pilinaln berbentuk kelopa lk paldal tialp empalt 

sudutnyal yalng menjuntali ke altals. Berbentuk setenga lh lingkalraln altalu 

sepalruh bolal seperti kubalh daln mempunya li empalt sa lyalp. A ljalraln altalu 

malknal yalng terkalndung dalri keempalt sa lyalp tersebut ya litu Na lbi 

Muhalmmald SA lW diciptalkaln dengaln jalmall (ketalmpalnaln/keindalhaln), 

jallall (kemulialaln/kealgungaln), kalmall (kesempurna laln), da ln alkmall 

(lengkalp/sempurnal). Menurut Sulalemaln sela lku ketua lpengurus masjid, 
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aldalnyal memolo seba lgali talndal balhwal balngunaln ini aldallalh sebualh 

malsjid tempa lt ibaldalh umalt Islalm. Selalin itu, diiba lraltkaln malsjid itu 

seperti raljal daln memolo seba lgali malhkotalnyal (Sulalemaln, Komunikasi 

Pribadi, 9 November 2022). 

 

Ga lmbalr 6: ornalmen bunga l teralta li palda l memolo 

Sumber: Dokumenta lsi penulis palda l 16 Oktober 2022 

 
4. Mihralb 

Mihralb merupalkaln rualngaln yalng digunalkaln imalm untuk 

memimpin shola lt berjalmal‟alh. Selalin itu juga l, berfungsi seba lgali 

penalndal alralh kiblalt dallalm malsjid. Pa ldal malsal alwall Islalm, mihralb tidalk 

termalsuk da llalm balgialn malsjid. Talmbalhaln aldalnyal mihralb semaltal-malta l 

kalrenal aldalnyal unsur alrsitektur. Hingga l sekalralng belum a ldal 

kesepalkaltaln pendalpalt secalral palsti mengenali balgalimalnal alwall mula l 

mihralb dija ldikaln sebalgali alrsitektur ma lsjid dallalm Islalm. Beberalpa l 

pendalpalt mengaltalkaln balhwal alwall mula l aldalnya l mihralb pencetusnya l 

iallalh Mua lwiyya lh, nalmun pendalpalt lalin mengaltalkaln mihralb 

pencetusnyal iallalh all-Wallid. Pendalpalt kedual ya lng lebih mendekalti 

kebenalraln kalrenal all-Wallid sendiri mempunya li kesenalngaln dallalm 

mengubalh-ubalh bentuk alrsitektur malsjid, seperti contohnya l palda l 

penalmbalhaln menalral. Tidalk aldal tuntunaln secalral palsti mengena li 

pembualtaln mihra lb, inilalh ya lng menjaldika ln mihralb paldal malsjid-malsjid 
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tual di Indonesial tidalk mempunyali kesa lmalaln bentuk (Halkim, 2011: 

307-308). 

A ldalpun mihralb yalng beraldal di Ma lsjid Pejlalgralhaln berupal 

dinding yalng menjorok ke depaln, balgialn altals berbentuk lengkunga ln 

polos talnpal aldalnyal hialsaln. A lwall mulal mihralb paldal Malsjid 

Pejlalgralhaln terbualt dalri baltu baltal berwalrnal meralh seperti pa ldal Malsjid 

Meralh Palnjuna ln, nalmun sekalralng suda lh dilalpisi dengaln keralmik putih 

kalrenal mengallalmi pelalpukaln. Selalin itu, pa ldal zalmaln dalhulu wa lrgal 

setempalt balnyalk yalng belum mengeta lhui ba lhwal malsjid ini ma lsjid 

bersejalralh peninggallaln dalri Pa lngeraln Wallalngsungsalng. Ka lrenal 

sekalralng suda lh aldal juru pelihalralnya l sehinggal jikal ingin merenovalsi 

halrus meminta l izin terlebih dalhulu kepa ldal pemerintalh (Sulalemaln, 

Komunikasi Pribadi, 9 November 2022). Walrnal meralh melalmbalngkaln 

aljalraln persa ltualn daln kesaltualn. Walrnal meralh dialnggalp sebalgali wa lrnal 

kebalhalgialaln. Secalral allalmi, wa lrnal meralh iallalh wa lrnal untuk 

kemewalhaln (Kalrtika ldkk, 2016: 19). 

Mihralb pertalmal kalli digunalkaln di Ma lsjid Qubbalh all-Salkhral 

altalu A ll-kuds di Jerusa llem. Dalri wa lktu ke wa lktu mihralb halnya l 

mengallalmi perkemba lngaln wujud talnpal perubalhaln fungsi. Mihra lb yalng 

alwallnyal halnya l bentuk dekoraltif paldal dinding kiblalt, sekalralng 

berkembalng menja ldi rualng pengimalmaln ya lng bialsal dikenall dengaln 

nalmal malqsura l.  A lralh mihralb mengalralhkaln paldal orientalsi balngunaln ke 

saltu titik ya litu kiblalt (Kal‟balh Balitullalh). Mempunya li malknal saltu titik 

keesalaln A lllalh SWT. A lrsitektur paldal malsjid memberika ln contoh 

balhwal semual beralkhir tunduk daln berseralh diri kepaldal salng Kha lliq. 

Selalin itu, diba llik perintalh sholalt untuk mengha ldalp kealralh kibla lt 

memiliki ma lknal diya lkini ba lhwal kal‟balh dipilih oleh A lllalh SWT 

sebalgali tempa lt alwall melalksalnalkaln ibaldalh sholalt di mukal bumi ini 

(Hermalnal, 2012: 160). 
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Galmbalr 7: bentuk mihralb paldal Malsjid Pejlalgralhaln 

Sumber: https://youtu.be/LmZRFalikrYQ 

dialkses paldal 19 Malret 2023 pukul 15.32 WIB. 
  

5. Hialsaln Piring Cina l 

Paldal albald ke-IX M, Cirebon dikena ll sebalgali sallalh saltu kotal 

pelalbuhaln besa lr. Balnyalknya l palral pedalgalng dalri Indial, Cinal, Persia l 

daln A lralb yalng singgalh ke pelalbuhaln serta l melalkukaln tralnsa lksi juall 

beli. Sallalh sa ltu produk dalgalngalnnyal yalitu keralmik. Inilalh sallalh sa ltu 

falktor penyeba lb balnya lknyal balnguna ln tual di Cirebon yalng 

menggunalkaln hialsaln keralmik paldal dindingnya l, terutalmal keralmik dalri 

Cinal. Fa lktor lalinnya l kalrenal aldalnyal hubunga ln pernikalhaln alntalral Syalrif 

Hidalya ltullalh altalu Suna ln Gunung Ja lti dengaln seoralng putri keraljalaln 

Cinal yalitu Taln Hong Tien Nio (Putri Ong Tien). Pengguna laln keralmik 

sebalgali hia lsaln balngunaln yalng menempel pa ldal tembok dalpalt dijumpali 

paldal tembok keralton, malkalm daln malsjid-malsjid kuno. Jenis-jenis 

keralmik yalng digunalkaln jugal terdiri da lri berbalgali malcalm tipe altalu 

model daln motif hials, balhkaln aldal jugal yalng bermotifkaln cerital-cerita l 

dalri Allkitalb (Halkim, 2011: 304-305). 

Malsjid Pejlalgralhaln memiliki bebera lpal bentuk ornalmen 

balngunaln, sa llalh sa ltunyal ya litu piring kera lmik yalng menempel palda l 

tembok balgialn seralmbi malsjid. Orna lmen yalng sering diguna lkaln palda l 

hialsaln piring kera lmik lebih ba lnyalk didomina lsi dengaln floral dalri palda l 

falunal. Ka lrenal Islalm melalralng aldalnyal penggalmbalraln bina ltalng palda l 

https://youtu.be/LmZRFaikrYQ
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tempalt ibaldalh. Ornalmen floral tersebut berupal tumbuh-tumbuhaln 

seperti baltalng, dalun, bungal daln bualh. Ornalmen-ornalmen yalng terdalpalt 

dallalm hialsaln piring porselin ya lng aldal di da llalm malsjid seperti bungal, 

pemalndalngaln, daln talnalmaln tentunya l mempunyali malknal yalng 

mendallalm. 

Terdalpalt dual galmbalr hialsaln piring ya lng menempel pa lda l 

dinding Ma lsjid Pejla lgralhaln, yalitu galmba lr bungal malwalr daln tulisa ln 

A lralb pegon. 

a. Orna lmen Piring Bunga l Malwalr 

Bungal malwalr merupalkaln jenis bunga l yalng palling popula lr 

di dunial kalrenal keindalhaln bentuknya l, balnyalk filosofi ya lng 

memberika ln balnyalk malknal paldal kehidupaln malnusial dalri bunga l 

malwalr. Bentuknya l ya lng indalh menja ldikaln bungal malwalr balnya lk 

dijaldikaln sebalgali motif paldal falshion, mulali dalri alksesoris, 

palkalialn, hingga l piring keralmik Cinal. Selalin itu, bungal malwalr jugal 

mempunyali alromal walngi yalng kha ls. Ma lwalr meralh bermalkna l 

kehormaltaln daln keberalnialn. 

 



56 

 

 
 

 

Galmbalr 8: Ornalmen bungal malwalr paldal piring Cinal 

Sumber: Dokumentalsi penulis paldal 16 Oktober 2022 
 

b. Orna lmen Piring A lralb Pegon 

Menurut pendapat Pungut A lbdullalh selalku Imalm malsjid, 

tulisaln A lralb yalng aldal dipiring tersebut membalhals mengenali 

tempalt malkaln. Balhwa l piring ini dahulunya diguna lkaln sebalgali 

tempalt malkaln, tulisa ln A lralbnyal yalitu: 

-تعاه ماجلي داتوراكن سرتا دعان برسوكا-فيغان تمفاة ماكان ايع تعاه
(سناع-برسناع) سوكاعان  

“pinggaln tempalt malkaln ing tengalh-tenga lh maljelis da lturalken sertal 

dengaln bersuka l-sukalaln (bersenalng-senalng)” jaldi alrtinyal malkaln 

dengaln menggunalkaln piring ini, ma lkaln balreng-balreng kumpul 

bersalmal di tengalh-tengalh maljelis denga ln bersukal cital altalu 

bersenalng-senalng (A lbdullalh, Komentar Pribadi, 5 November 

2022). 
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Ga lmbalr 9: Ornalmen Alralb pegon paldal piring Cina l 

Sumber: Dokumenta lsi penulis palda l 16 Oktober 2022 

  

6. Empalt Tia lng Utalmal (Sa lkal Guru) 

Balngunaln utalmal paldal malsjid terda lpalt sa lkal-salkal yalng terdiri 

dalri pilalr utalmal ya litu empalt sa lkal guru. Empa lt sa lkal guru ini terbua lt 

dalri balhaln ka lyu yalng diletalkkaln paldal poros rualng utalmal daln 

digunalkaln sebalgali penopalng altalp malsjid paldal balgialn puncalknya l. Sa lka l 

guru ini menja ldi elemen struktur ya lng salngalt penting kalrenal 

mempunyali keterkalitaln lalngsung dengaln konsep kosmologi Ja lwal yalitu 

empalt pila lr yalng membentuk paljupalt/ma lcalpalt sertal menjaldi dalsalr 

alwall didirika lnnyal malsjid. Ha ll yalng menja ldi ciri khals dalri sa lkal guru 

ya litu posisi da ln malteriall yalng digunalkaln berbedal dengaln salkal-salkal 

lalinnyal. sehingga l empalt sa lkal guru ini da lri bentuk, balhaln, ukura ln, daln 

fungsinyal salmal yalitu menja ldi sua ltu elemen ya lng sa lngalt berpengalruh 

dallalm pembentuka ln balngunaln utalmal sua ltu malsjid. Sa lkal guru dalpalt 

menciptalkaln poros altalu inti dalri balngunaln induk, dimalnal poros 

tersebut berkalitaln eralt dengaln unsur vertika ll yalng diwujudka ln dengaln 

altalp malsjid terutalmal balgialn palling altals yalng secalral lalngsung ditopalng 

oleh empalt sa lkal guru ini (A ldityalningrum, dkk, 2020: 58). 

Empalt sa lkal guru yalng merupalkaln simbol da lri empalt kekualtaln 

mempunyali keseimbalngaln, sehinggal dalpalt menyalnggal altalp malsjid. 

selalin itu, da lpalt memberika ln kekualtaln bentuk, keseralsialn, daln 

hubungaln alntalr elemen. Titik tenga lh altalu poros pa ldal salkal guru yalng 
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disimbolkaln dengaln lalmpu galntung, secalral vertikall segalris dengaln 

memolo pa ldal titik puncalk altalp malsjid. sehingga l semual elemen ya lng 

terpalncalr dalri wujud bentuk altalp malsjid, salkal guru, memolo, daln 

lalmpu galntung mempunya li keterkalitaln kualt. dalpalt menciptalkaln 

kehalrmonisa ln yalng bermalknal yalitu keseralsialn, kesesua lialn, 

keseimbalngaln dalpalt dicalpali dengaln memaldukaln tialp elemen secalra l 

indalh daln bena lr. Salling melengkalpi daln berhubungaln sa ltu salmal lalin 

membentuk sa ltu kesaltualn (Kalrtika l    dkk, 2020: 57). 

Malsjid-malsjid kuno altalu traldisionall di Ja lwal bialsalnyal terdalpalt 

empalt tia lng uta lmal (salkal guru) yalng bera ldal di tenga lh-tengalh rualng 

utalmal malsjid, dinding-dinding pembaltalsnyal balik disebelalh balralt, 

timur, utalral daln selaltaln beraldal dallalm ja lralk ya lng salmal dengaln empalt 

tialng utalmal altalu sa lkal guru. Sehinggal rualng sholaltnyal berbentuk bujur 

salngkalr. Empa lt tialng utalmal (salkal guru) lurus menuju ke a ltals sebalgali 

penya lnggal altals. Paldal balgialn puncalknya l terdalpalt memolo yalng 

berfungsi sebalgali pengikalt usuk-usuk sorot. Keempalt tialng tersebut 

mengalndung malknal ilmu dallalm talsalwuf yalitu sya lri‟alt, talrekalt, 

halkikalt, da ln mal‟rifalt. Keempalt ilmu talsalwuf ini merupalkaln tingkaltaln 

spirituall umum da llalm Islalm. Selalin itu, empalt tia lng yalng menopalng 

balngunaln Ma lsjid Pejlalgralhaln diisya lraltkaln balhwal jallaln hidup ma lnusial 

melallui empa lt allalm ya litu: 

a. A llalm alrwalh, yalitu allalm tempalt ruh ma lnusial sebelum dihembuska ln 

oleh A lllalh SWT ke dallalm baldaln malnusial (seoralng ibu) ketika l 

beraldal dallalm kalndungaln. 

b. A llalm dunia l, yalitu allalm tempalt malnusial hidup, hidup denga ln 

penuh halwal nalfsu. Ma lnusial halrus bisa l berusalhal daln berjua lng 

untuk memenuhi tuntuta ln hidupnya l sertal dalpalt melalwaln halwal 

nalfsunya l. 

c. A llalm kubur, ya litu allalm setelalh malnusial meninggall dunial. 

Disinilalh ruh malnusial menalnti daltalngnya l halri kialmalt kubral. 
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d. A llalm alkhiralt, yalitu allalm malnusial menerima l keputusaln teralkhir 

tentalng segallal almall ya lng ial kerjalkaln ketika l malsih hidup di dunial 

(Mukalrromalh, 2021: 52) 

 

 

Ga lmbalr 10: Empa lt tialng utalma l (sa lka l guru) 

Sumber: Dokumenta lsi penulis palda l 16 Oktober 2022 

 

7. Kentongaln 

Dallalm balngunaln Ma lsjid Pejlalgralhaln terdalpalt sebualh 

kentongaln yalng terletalk di sebelalh kiri sera lmbi dekalt dengaln tempalt 

wudhu, kentongaln ini digunalkaln sebalgali talndal malsuknyal walktu shola lt 

untuk membalntu sua lral mualdzin. Dikalrenalkaln paldal zalmaln dalhulu 

belum aldal pengerals sua lral (spealker). Tidalk aldalnyal pengerals sualral palda l 

zalmaln dalhulu, menja ldikaln kentongaln lebih efektif seba lgali penalnda l 

malsuknya l walktu sholalt dibalndingkaln dengaln sua lral mualdzin. 

Kentongaln ini bia lsalnyal digunalkaln wa lktu ma lsuk sholalt altalu sebelum 

aldzaln berkumalndalng daln sebelum iqalmalh. Malsjid-malsjid kuno di 
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Indonesial bialsalnyal halmpir semual mempunya li kentongaln altalu bedug. 

Wallalupun sekalralng suda lh tersedial falsilitals pengerals sualral (spealker) 

untuk mengumalndalngkaln aldzaln, nalmun kentongaln altalu bedug malsih 

dipertalhalnkaln keberaldalalnnyal. Na lmun fungsinya l tidalk begitu 

malksimall. 

 

Ga lmbalr 11: Kentongaln 

Sumber: Google ma lps 

  

C. Relevansi Makna Arsitektur Masjid Pejlagrahan Bagi Masyarakat 

Cirebon 

Dari penjelasan di atas mengenai makna arsitektur yang 

terkandung dalam bangunan Masjid Pejlagrahan, bangunan masjid tersebut 

memiliki makna penting bagi kehidupan masyarakat Cirebon di antaranya: 

1. Semua peninggalan bangunan bersejarah yang ada di Cirebon salah 

satunya masjid, tentu memiliki makna bagi kehidupan masyarakat 

Cirebon. Masjid tua dengan segala arsitektur yang sederhana menurut 

masyarakat Cirebon memiliki filosifi “Hayyun Ila Ruhin” حي الي روح 

yaitu hidup tanpa ruh. Bermakna bahwa walaupun masjid-masjid tua 

tersebut sudah berusia ratusan tahun, namun sampai sekarang masih 

dapat dimanfaatkan dan difungsikan dengan baik sebagai tempat 

ibadah serta tempat melakukan kegiatan sosial lainnya yang bernilai 

positif. Masjid tidak memiliki ruh, namun tetap hidup dan berdiri 
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kokoh sampai sekarang, itulah filosofi “Hayyun Ila Ruhin” روححي الي  

menurut masyarakat Cirebon. 

2. Masyarakat Cirebon menyakini dan selalu ingat dengan pesan Sunan 

Gunung jati yaitu “Ingsun nitip masjid lan fakir miskin” artinya saya 

titip masjid dan fakir miskin. Menitip masjid disini bukan hanya 

menitipkan bentuk fisiknya saja melainkan juga rohaninya. Menitipkan 

masjid dari bentuk fisik yaitu dengan merawat dan menjaganya supaya 

tidak rusak. Sedangkan menitipkan dari segi rohani yaitu dengan cara 

masjid terus diramaikan, digunakan untuk tempat sholat berjama‟ah, 

mengaji, kegiatan hari besar Islam, dan lain sebagainya. Jika masjid 

selalu ramai tidak sepi, kita juga sebagai umat Islam yang akan selamat 

di dunia maupun akhirat. Begitupun dengan masyarakat sekitar Masjid 

pejlagrahan, mereka selalu meramaikan masjid ini dengan cara sholat 

berjama‟ah dan melakukan kegiatan lainnya yang bernilai positif. 

Selain itu juga, ketika masjid ini rusak dan perlu diperbaiki, warga 

sekitar juga bersama-sama membantu memperbaikinya. 

3. Ornamen pada pintu, mimbar, dan mihrab pada Masjid Pejlagrahan 

mengandung makna kekuatan dan kesatuan. Dalam hal ini memiliki 

makna penting bagi masyarakat Cirebon dalam menjalankan tradisi 

yang ada. Tradisi turun temurun warisan para leluhur dan tentunya 

bernilai positif sangat kuat dilakukan sampai sekarang dan tentunya 

masyarakat Cirebon bersatu dan kompak untuk melaksanakannya. 

Apalagi tradisi yang dilaksanakan pada saat hari besar Islam seperti 

dalam menyambut Maulid Nabi Muhammad SAW masyarakat 

Cirebon melaksanakan tradisi panjang jimat, tradisi rajaban dalam 

memperingati Isra Mi‟raj, dan lain sebagainya. Menurutnya dalam 

menjalankan tradisi ini selagi mengandung kegiatan yang bernilai 

positif dan dapat mempererat tali persaudaraan antar sesama harus 

tetap dilaksanakan tidak boleh ditinggalkan. 

4. Sebelum masuknya Islam ke Cirebon, ketika ada orang yang 

meninggal dunia oleh warga biasanya di bakar, dibuang ke hutan atau 
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dihanyutkan ke sungai. Namun setelah Islam datang dan Pangeran 

Walangsungsang mengajarkan bahwa dalam Islam ada tata cara 

bagaimana memperlakukan jenazah dengan baik dan benar yaitu 

dengan cara dimandikan, dikafani, disholati, dan dikubur. Awalnya 

warga sekitar tidak mau melakukan hal tersebut, namun setelah 

melihat ada orang meninggal namun jasadnya tetap harum dan tidak 

bau busuk. Kemudian Pangeran Walangsungsang menjelaskan bahwa, 

orang tersebut semasa hidupnya selalu rajin beribadah kepada Allah 

SWT dan mempunyai sifat rendah hati (tawadhu) serta tidak sombong 

dengan orang-orang sekitarnya. Kelak jika ingin meninggal dalam 

keadaan Khusnul Khatimah, maka semasa hidupnya kita harus rajin 

beribadah kepada Allah SWT dan mempunyai sifat rendah hati 

(tawadhu) serta tidak sombong. Karena pada hakikatnya manusia itu 

terbuat dari tanah dan akan kembali lagi menjadi tanah. Sampai 

sekarang nasihat tersebut menjadi turun temurun dan dilaksanakan 

oleh masyarakat sekitar. 

5. Semua hiasan arsitektur yang terdapat pada Masjid pejlagrahan, secara 

garis besar mengandung makna hablumminallah الله حبل من  dan 

hablumminannas من الناس  حبل  . Hal ini dapat dilihat dari masyarakat 

sekitar masjid yang masih beramai-ramai untuk melaksanakan sholat 

berjama‟ah di masjid, di tengah-tengah kesibukannya sehari-hari 

namun masih ingat dengan kewajibannya. Selain itu juga, 

melaksanakan sholat berjama‟ah dan mengikuti kegiatan lainnya yang 

berada di masjid, dapat mempertemukan banyak orang serta dapat 

berinteraksi sosial antar sesama merupakan salah satu bentuk 

bersilaturrahmi hubungan baik antar sesama manusia. 

6. Para wali mengajarkan kepada warga sekitar bahwa, ketika ada orang 

yang sudah meninggal baik itu wali atau seorang guru, keluarga, 

kerabat, dan lain sebagainya kita dianjurkan orang yang masih hidup 

untuk berziarah kubur atau selalu mengirimkan doa-doa kepada 
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mereka. Menurutnya doa dari orang-orang yang sholeh yang dapat 

membantu meringankan siksa kuburnya. Ketika kita sering 

medoakannya atau sering berziarah kubur, kelak ketika kita sudah 

meninggal tentunya akan ada juga yang mendoakan kita. Hal ini sering 

dilakukan oleh  masyarakat Cirebon untuk berziarah kubur terutama 

kepada para wali seperti ke makam Sunan Gunung jati, makam Syekh 

Datul Kahfi, makam Pangeran Walangsungsang, dan makam-makam 

para wali lainnya serta makam keluarga dan kerabatnya masing-

masing. 

Kaitannya dengan Masjid Pejlagrahan, karena zaman dahulu 

masjid ini digunakan sebagai tempat dakwah Islam, tempat Pangeran 

Walangsungsang mengajarkan pendidikan agama Islam sehingga 

masjid ini sangat bermakna bagi kehidupan masyarakat Cirebon. Dari 

Masjid Pejlagrahan masyarakat Cirebon dapat belajar Islam seputar 

rukun iman, rukun Islam, mengaji Al Qur‟an dan ajaran lainnya. 

Masyarakat Cirebon dapat menjaga dan merawat masjid ini dengan 

baik, karena merupakan tempat ibadah dan sebagai bentuk 

mengagungkan dan memuliakan Allah SWT. 
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BA lB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln daltal altalu sumber ya lng tela lh dikumpulkaln selalma l 

melalkukaln penelitia ln, dalpalt ditalrik kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Malsjid Pejlalgralhaln dibalngun oleh Pa lngeraln Wallalngsungsalng yalng 

merupalkaln alnalk dalri raljal Paljaljalraln yalitu Pra lbu Siliwalngi dengan Nyai 

Subang Larang. Ma lsjid ini dibalngun paldal talhun 1456 M, tepaltnya l 

ya litu setelalh Palngeraln Wallalngsungsalng pula lng dalri ibaldalh halji daln 

menetalp di Ca lrubaln yalng sekalralng menja ldi Cirebon. Tujualn alwall 

pembalngunalnnyal ya litu sebalgali tempalt iba ldalh daln jugal istiralhalt palra l 

nelalyaln yalng seda lng berlalbuh, kalrenal awal diba lngun masjid ini dekalt 

dengaln pesisir pa lntali sehingga diberi nama Jalagrahan yang artinya 

rumah air. Ma lsjid Pejlalgralhaln sudah mengalami pemugaran empat kali 

ya litu pertalmal sekitalr talhun 1976, kedual talhun 1986, ketigal 11 Juni 

1994 - 31 Mei 1995, daln teralkhir talhun 1997. 

2. Selalin itu berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn dalri bentuk alrsitektur malsjid 

jugal mempunyali malknal ya lng terkalndung di dallalmnyal, di alntalralnyal: 

a. Pintu utalmal mempunya li motif burung ga lrudal, melalmbalngkaln 

kekualtaln, sementa lral walrnal emalsnya l melalmbalngkaln kemegalhaln 

altalu kejalyalaln. 

b. Pintu di sebelalh uta lral berukuraln kecil mempunya li malknal algalr 

setialp oralng mempunya li sifalt talwaldhu (rendalh halti) daln tidalk 

sombong. 

c. Mimbalr mempunyali hialsaln motif sa lya lp daln bungal teraltali. Motif 

salyalp burung di Ja lwal, digunalkaln ka lum balngsalwaln bermalknal 

kekualsalaln. Sedalngkaln bungal teraltali mempunyali malknal 

kemurnialn, keluhuraln budi pekerti, kekua ltaln, kekokohaln, daln 

kesucialn. Teraltali dallalm algalmal Hindu Budha l melalmbalngkaln 

pengetalhualn spirituall daln kekualtaln. Di Tiongkok, motif hia ls bungal 
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teraltali ba lnyalk digunalkaln sebalgali lalmbalng dalri limal bualh talndal 

pengenall perwujudaln ya litu pera lsalaln, penglihaltaln, pikiraln, 

kebijalksa lnalaln, daln kesaldalraln. Di kera lton Cirebon, bungal teralta li 

dialnggalp sebalgali lalmbalng dalri kebesa lraln dallalm ketaltalnegalralaln. 

Selalin itu ba lgi malsyalralkalt Cirebon, bunga l teraltali menjaldi simbol 

dalri halyyun ila l ruhin yalitu hidup talnpa l   ruh. 

d. Memolo ya lng terbua lt dalri talnalh lialt mempunya li Filosofi ma lnusial 

hidup terbualt dalri talnalh daln alkaln kemballi lalgi menjaldi talnalh. 

Selalin itu terda lpalt ukiraln empalt sa lyalp yalng mengalndung malkna l 

balhwal Nalbi Muha lmmald SA lW diciptalkaln dengaln ja lmall 

(ketalmpalnaln/keindalhaln), jallall (kemulia laln/kealgungaln), kalmall 

(kesempurnalaln), daln alkmall (lengkalp/sempurna l). 

e. Mihralb yalng terbualt dalri baltu baltal walrnal meralh melalmbalngkaln 

aljalraln persaltualn daln kesaltualn. 

f. Hialsaln piring Cinal bungal malwalr meralh bermalknal kehormaltaln daln 

keberalnialn. 

g. Hialsaln piring Cina l A lralb Pegon menjela lskaln tentalng kebersa lmalaln 

di maljelis dengaln penuh suka l cital. 

h. Empalt tia lng utalmal (salkal guru) mengalndung malknal ilmu da llalm 

talsalwuf ya litu syalri‟alt, talrekalt, halkika lt, daln mal‟rifalt. Keempalt ilmu 

talsalwuf ini merupa lkaln tingkaltaln spiritua ll umum da llalm Islalm. 

Selalin itu juga l, mengisyalraltkaln balhwal jallaln hidup malnusial melallui 

empalt allalm yalitu allalm alrwalh, allalm dunial, allalm kubur, daln allalm 

alkhiralt. 

i. Kentongaln digunalkaln untuk membalntu sualral mualdzin, 

dikalrenalkaln paldal zalmaln dalhulu belum a ldal pengerals sua lral 

(spealker). 

Dengan demikian, dari semua makna yang terkandung 

dalam arsitektur Masjid Pejlagrahan tentunya memiliki keterkaitan 

dengan kehidupan masyarakat Cirebon sekarang. Dimana keunikan 

dari Masjid Pejlagrahan dapat dilihat dari bentuk arsitekturnya 
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yang mempresentasikan simbol-simbol agama Islam. Semua 

tercermin dalam tingkah laku, pola pikir dan interkasi sosial sehari-

harinya. 

B. Rekomendalsi 

Berdalsalrkaln paldal alpal yalng telalh dila lkukaln oleh penulis da ln halsil 

dalri penelitia ln terhaldalp sejalralh daln malknal alrsitektur Ma lsjid Pejlalgralhaln 

Kotal Cirebon, malkal aldal beberalpal hall yalng perlu penulis sa lmpalikaln sa lraln 

sebalgali berikut: 

1. Peneliti Sejarah 

Dallalm kaljialn sejalralh daln malknal alrsitektur sebua lh malsjid, 

penelitialn terkalit kaljialn sejalralh daln malknal alrsitektur malsjid malsih 

salngalt jalralng ditemui di Indonesia l khususnya l di Cirebon. Pa ldalhall 

dalpalt diketalhui balhwa l malsih balnya lk malsjid-malsjid tual ya lng dibalngun 

di Cirebon peningga llaln dalri palral walli yalng perlu dika lji secalra l 

mendallalm mengenali sejalralh daln alrsitekturnya l. Ma lkal dalri itu, dengaln 

dialdalkalnnyal penelitialn ini semoga l dalpalt menalmbalh semalngalt kepalda l 

peneliti lalinnya l algalr malu mengkalji lebih da llalm lalgi terkalit kaljialn 

sejalralh daln malknal alrsitektur paldal malsjid-malsjid tual yalng aldal di 

Cirebon. 

2. Pengurus daln malsyalralkalt sekitalr Malsjid Pejlalgralhaln 

Usial Malsjid Pejlalgralhaln suda lh lebih dalri 500 talhun, oleh 

kalrenal itu dihalralpkaln semual kallalngaln ba lik dalri pengurus malsjid daln 

malsya lralkalt setempa lt untuk senalntialsal menjalgal, meralwalt, daln 

melestalrikaln alrsitektur ba lngunaln alslinya l. Dikalrenalkaln semalkin tua l 

sualtu peninggallaln altalu budalya l malkal semalkin besalr pulal kemungkinaln 

peninggallaln altalu budalya l tersebut alkaln punalh. A lkaln tetalpi hall tersebut 

dalpalt dihinda lri alpalbilal semual pihalk dalpalt berkenaln untuk bekerja lsalma l 

menjalgal, meralwalt, daln melestalrikalnnya l. 

3. Peneliti selalnjutnyal 

Penulis sa lngalt menya ldalri balhwal malsih balnya lk kekuralngaln 

dallalm melalkukaln penelitia ln ini. Seperti ha llnyal dallalm menggunalkaln 
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daltal, penulis halnya l bergalntung paldal beberalpal referensi daln 

nalralsumber sa ljal dikalrenalkaln sulit untuk mencalri sumber. Sehingga l 

penulis sedikit menga llalmi kesulitaln dallalm memecalhkaln rumusa ln 

malsallalh. Sa lraln dalri penulis alpalbilal ingin melalkukaln penelitialn 

allalngkalh ba liknyal untuk mencalri daln mengumpulka ln sumber terlebih 

dalhulu sebalnyalk mungkin, a lgalr nalnti ketika l dallalm talhalp historiogralfi 

altalu penulisa ln sejalralh tidalk aldal halmbaltaln da ln dalpalt dikerja lkaln dengaln 

lalncalr. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

SEJARAH DAN MAKNA ARSITEKTUR MASJID PEJLAGRAHAN 

KELURAHAN KASEPUHAN KECAMATAN LEMAHWUNGKUK KOTA 

CIREBON ABAD KE-XV M 

 

Narasumber : Ratu Yani Martawijaya 

Hari/Tanggal : Selasa 18 Oktober 2022 

Waktu  : Pukul 09.00 WIB 

  

1. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Pejlagrahan? 

2. Apa yang melatar belakangi Pangeran Walangsungsang membangun 

masjid ini? 

3. Apa arti dari nama Pejlagrahan? 

4. Apa saja peninggalan dari Pangeran Walangsungsang yang masih ada di 

masjid ini? 

5. Berapa kali masjid ini mengalami pemugaran? 

6. Kegiatan apa saja yang dilakukan di Masjid Pejlagrahan? 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

SEJARAH DAN MAKNA ARSITEKTUR MASJID PEJLAGRAHAN 

KELURAHAN KASEPUHAN KECAMATAN LEMAHWUNGKUK KOTA 

CIREBON ABAD KE-XV M 

 

Narasumber : Pungut Abdullah 

Hari/Tanggal : Sabtu, 5 November 2022 

Waktu  : Pukul 09.57 WIB 

     

1. Apa saja bentuk arsitektur yang ada di Masjid Pejlagrahan? 

2. Apa makna dari setiap arsitektur yang ada di Masjid Pejlagrahan? 

3. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Pejlagrahan? 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

SEJARAH DAN MAKNA ARSITEKTUR MASJID PEJLAGRAHAN 

KELURAHAN KASEPUHAN KECAMATAN LEMAHWUNGKUK KOTA 

CIREBON ABAD KE-XV M 

 

Narasumber : Sulaeman 

Hari/Tanggal : Rabu, 9 November 2022 

Waktu  : Pukul 14.43 WIB  

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Pejlagrahan? 

2. Apa yang melatar belakangi Pangeran Walangsungsang dalam 

membangun Masjid Pejlagrahan? 

3. Apa arti dari nama Pejlagrahan? 

4. Bagaimana struktur pengurus di Masjid Pejlagrahan? 

5. Bagaimana mengenai pendanaan yang terdapat di Masjid Pejlagrahan? 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

SEJARAH DAN MAKNA ARSITEKTUR MASJID PEJLAGRAHAN 

KELURAHAN KASEPUHAN KECAMATAN LEMAHWUNGKUK KOTA 

CIREBON ABAD KE-XV M 

 

Narasumber : Raden Kunida Ningsing 

Hari/Tanggal : Senin, 13 Maret 2023 

Waktu  : Pukul 11.44 WIB  

  

1. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Pejlagrahan? 

2. Bagaimana latar belakang didirikannya Masjid Pejlagrahan? 

3. Bagaimana mengenai arsitektur Masjid Pejlagrahan?  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

 

Waktu   : Selasa, 18 Oktober 2022 (pukul 09.00 WIB) 

Narasumber  : Ratu Yani Martawijaya 

TTL   : Cirebon, 18 Juli 1967 (56 tahun) 

Pendidikan  : D3 Akademis Sekretaris 

Alamat   : Jl. Mayor Sastra Atmaja (Grubugan) RT/RW 03/04 

  Kelurahan Kasepuhan Kecamatan Lemahwungkuk 

  Kota Cirebon 

Jabatan  : Jupel (Juru Pelihara) Masjid Pejlagrahan 

Lokasi Wawancara : Masjid Pejlagrahan 

Durasi Wawancara : 39 menit 28 detik 

Keterangan  : Peneliti (P) 

  Narasumber (N) 

 

P : Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Pejlagrahan? 

N : Masjid Pejlagrahan dibangun pada abad ke-XV M tepatnya pada tahun 

1431 M, dibangun oleh Pangeran Walangsungsang yang merupakan anak 

dari Prabu Siliwangi yaitu Raja Pajajaran. Pangeran Walangsungsang ini 

kuwu (lurah) ke dua di Cirebon setelah Ki Gedeng Alang-alang. Masjid ini 

di  bangun bareng dengan Keraton Pakungwati, masjid ini bagian dari 

Keraton Pakungwati yang merupakan keraton pertama dan tertua di 

Cirebon dibangun oleh Pangeran Walangsungsang juga. Keraton tersebut 

yang sekarang menjadi Keraton Kasepuhan. Dulunya di belakang masjid 

itu ada pintu yang langsung tembus ke keraton, seiring dengan 

perkembangan dan padatnya pemukiman penduduk jadi sekarang 

posisinya tidak seperti dulu lagi. 

P : Apakah benar masjid Pejlagrahan, masjid pertama dan tertua di Cirebon?  

N : Iya benar, ini masjid pertama dan tertua. Masjid kedua itu masjid Merah 

Panjunan dan masjid ketiga Masjid Agung Sang Cipta Rasa. 

P : Apa yang melatar belakangi Pangeran Walangsungsang membangun 

masjid Pejlagrahan? 



 
 

 
 

N : Tujuannya yaitu untuk syi‟ar Islam, ibadah, berdakwah dan 

mengembangkan ajaran agama Islam. 

P : Apa saja peninggalan dari Pangeran Walangsungsang yang masih ada di 

masjid ini? 

N : Dua jembangan tua, sumur keramat, memolo, mimbar, lemari, kursi, 

prasasti toya raga, dan pintu yang berukuran kecil. 

P : Apa arti dari nama Pejlagrahan?  

N : Artinya itu masjid ini sebagai tanda kebenaran, menjauhkan dari yang 

bathil. 

P : Apa benar masjid ini dulunya tajug atau langgar kemudian seiring dengan 

perkembangan dan penyesuaian terhadap masyarakat jadi diubah menjadi 

masjid dan karena perluasan tempat juga? 

N : Iya benar, yang asli itu hanya ada di ruang utama masjid, terus dipugar 

dengan penambahan pada serambi, pewastren (tempat sholat perempuan), 

dan teras depan masjid. Sehingga sekarang namanya berubah menjadi 

masjid. 

P : Sudah berapa kali pemugaran di masjid ini? 

N : Dari awal berdiri baru satu kali di tahun 1994-1995 

P : Awal mula pembagunan masjid ini temboknya seperti apa? 

N : Masjid ini awalnya temboknya menggunakan batu bata warna merah asli, 

sama seperti yang ada di masjid Merah Panjunan. Karena pelapukan dan 

biar kuat terus dilapisi keramik putih. Selain itu juga, dulunya warga 

setempat kurang merawat dan mengetahui bahwa masjid ini masjid 

bersejarah jadi asal merenovasi saja tanpa izin. Namun sekarang kalau 

harus merenovasi masjid harus izin terlebih dahulu. 

P : Apa makna dari memolo? 

N : Sebagai tanda saja kalau bangunan ini sebuah masjid, kalau sekarang 

namanya kubah. 

P : Kegiatan apa saja yang dilaksanakan di Masjid Pejlagrahan? 

N : Kegiatan keagamaan yang ada di Masjid Pejlagrahan lumayan aktif, 

seperti setiap hari setelah sholat maghrib ada anak-anak kecil yang 



 
 

 
 

mengaji jilid Iqra‟ atau Al Qur‟an, setiap malam Jum‟at setelah sholat 

maghrib ada pembacaan yasin dan tahlil bersama dilanjut sholat Isya dan 

setelah sholat Isya ada pembacaan kitab Al Barzanji. Rutinan pengajian 

yang selalu diadakan yaitu rutinan Jum‟at Kliwon dan Ahad Pahing 

biasanya diadakan istighosah atau pengajian. Selain itu juga, pada saat 

bulan puasa setelah sholat tarawih ada kegiatan mengaji Al Qur‟an serta 

acara pada saat hari besar Islam seperti Muludan, Rajaban, Isra Mi‟raj, dan 

lain sebagainya biasanya juga mengadakan pengajian atau sholawatan 

yang didanai oleh uang kas atau sumbangan masyarakat sekitar. Walau 

acara yang diselenggarakan sederhana tidak seperti pengajian besar pada 

umumnya, hanya pengajian kecil untuk masyarakat sekitar saja, namun 

mereka selalu berantusias bekerjasama dalam menyelenggarakannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

 

Waktu   : Sabtu, 5 November 2022 (pukul 09.57 WIB)  

Narasumber  : Pungut Abdullah 

TTl   : Cirebon, 12 Desember 1949 (73 tahun) 

Pendidikan  : - 

Alamat   : KP. Sitimulya RT/RW 003/004 Kel. Kasepuhan 

     Kecamatan 

     Lemahwungkuk Kota Cirebon 

Jabatan  : Imam Masjid  

Lokasi Wawancara : Masjid Pejlagrahan 

Durasi Wawancara : 20 menit 39 detik 

Keterangan  : Peneliti (P) 

     Narasumber (N) 

 

P : Apa makna yang terdapat pada Prasasti Toya Raga? 

N : Tulisannya berupa ط ً رغ  artinya ً ط  (air) dan  Masjid (wujud)  رغ

Pejlagrahan dilambangkan sebagai wujud air, karena dahulu di tempat 

tersebut merupakan pesisir pantai. Masjid Pejlagrahan dibangun di tengah 

tengah tambak (balong) dahulunya. (penjelasan mengenai riwayat 

pembangunannya). “Haruning banurika ing dina ning saum kaya tugu sifat 

tunggal, kaping sedasa sasih Rajab tahun wau, tahun 13 Hijrah Nabi 

saningkalan. Gunaning pandita sekar ning tunggal/mituk nyedi rumasa 

sing sare kasipatarung ratu ingkang dados jajar Kasepuhan. (Tertanda, 

Penghulu Mertala Reksa dirdja). dibuat Pada waktu puasa, berdirinya 

tanggal 10 bulan Rajab tahun wau (tahun wau ini tahun dari keraton, tahun 

aboge). Sekitar tahun 1300 waktu zamannya masih ada kerajaan Pajajaran. 

Yang membangun masjid ini putra dari Prabu Siliwangi yaitu Pangeran 

Cakrabuana (anak pertama). Dulu disini masih hutan pinggir pantai, 

dibangun padepokan yang sekarang Ndalem Agung yang ada di dalam 

Keraton Kasepuhan. Dulunya disini digunakan untuk tempat 

nyepi/bertapa/semedi, kalau padepokan digunakan untuk ngajar ilmu 



 
 

 
 

agama dan ilmu-ilmu lainnya. didirikan sama dengan Dalem Agung yang 

ada di Keraton Kasepuhan. Penghulu/juru kuncinya dulu bernama 

penghulu Mertala Reksa Dirdja. 

P : apakah ada makna lain dari arsitektur yang ada di masjid ini? 

N : kalau mimbar, semua mimbar yang ada di masjid-masjid keramat di 

Cirebon itu ukirannya sama semua. Dulunya pintu utama di masjid ini 

tidak dibuka untuk sholat karena digunakan untuk nyepi jadi sholatnya di 

luar, baru dibuka sekitar tahun 1970 an. Sebelum pintu yang gede diganti, 

jadi dulu pintunya ukurannya sama kecil  dan pendek semua, sangat 

sederhana. Dibuka paling cuman buat nyalain damar karena belum ada 

listrik, kadang warga disuruh buat patungan minyak,  sama wali supaya 

bisa bersedekah melalui minyak. Ketika masjidnya terang, kita juga 

selamat, karena lewat sodaqoh minyak tadi. 

P : Kalau piring-piring Cina tersebut gimana pak?       

N : piring-piring itu baru dari pemugaran, sebelumnya tidak ada. Kalau 

piring 

yang tulisan Arab itu isinya penjelasan tempat makan. “pinggan tempat 

makan di tengah majelis daturaken serta dengan bersuka-sukaan 

(bersenang senang)”. jadi artinya makan menggunakan piring ini bareng-

bareng kumpul bersama di tengah-tengah majelis dengan bersenang-

senang.   

P : Kalau pintu yang ukuran besar itu ada maknanya?       

N : sebenarnya ini pintu ada kakinya dicopot karena untuk ukuran pintunya 

terlalu pendek, motif garuda, ini ada sayapnya. Pintu ini berasal dari 

Plered dipasang kisaran tahun 1995. 

P : Bentuk memolo apakah ada maknanya juga?       

N : adanya memolo itu sebagai tanda bahwa bangunan ini merupakan masjid 

tempat untuk beribadah umat Islam, kalau istilah sekarang lebih sering 

dikenal dengan kubah. Peninggalan lainnya yang masih asli itu kursi, 

lemari memolo, pintu, mimbar, tiang, jembangan, dan sumur.  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

 

Waktu   : Rabu, 9 November 2022 (pukul 14.43 WIB) 

Narasumber  : Sulaeman   

TTl   : Jombang, 6 Juli 1954 (69 tahun) 

Pendidikan  : Sekolah Dasar (SD) 

Alamat   : KP. Sitimulya RT/RW 04/04 Kelurahan Kasepuhan 

     Kecamatan Lemahwungkuk Kota Cirebon 

Jabatan  : Ketua DKM  

Lokasi Wawancara : Tempat kerja (batu bara Ender Cirebon) 

Durasi Wawancara : 34 menit 50 detik 

Keterangan  : Peneliti (P)  

     Narasumber (N) 

 

P : Awal mula pembangunan Masjid Pejlagrahan sebelum dikeramik 

temboknya itu seperti apa? Dan alasannya mengapa dikeramik? 

N : Terbuat dari susunan batu bata warna merah seperti yang terdapat pada 

Masjid Merah Panjunan. Alasannya kenapa dikeramik karena zaman dulu 

pengurus DKM nya kurang suka dengan tradisi, sehingga ditutup dengan 

keramik. Selain itu juga, karena masjid ini sudah ratusan tahun sehingga 

batu batanya mengalami pelapukan atau sudah rapuh. Dibalik keramik 

tersebut masih asli menggunakan batu bata warna merah seperti awal mula 

pembangunan.  

P : Kira-kira Masjid Pejlagrahan dikeramik tahun berapa? 

N : Kisaran tahun 2008/2009 

P : Pak Sulaiman jadi pengurus masjid sudah berapa tahun? 

N : Dari 2010 (12 tahun) 

P : Setau bapak, bagaimana sejarah Masjid Pejlagrahan? 

N : Setau saya dari cerita turun-temurun, awal mula pembangunan masjid ini 

bukan masjid tapi sebuah tajug (mushola/langgar). Dulunya di tempat 

tersebut itu laut, jadi di depan masjid itu laut. Dibangun pada tahun 

1540/1541/1542 M. pokoknya pada abad ke XV M. dulunya ukuran 



 
 

 
 

masjid ini hanya 8x5 atau 8x6 dan ukurannya masih pendek. Sehingga 

kalau masuk masjid harus menundukan kepala tujuannya agar tawadhu. 

P : Apa alasan Pangeran Cakrabuana membuat Masjid Pejlagrahan? 

N : Karena daerah pesisir yang banyak nelayan, sehingga banyak yang 

singgah untuk beristirahat. Pangeran Cakrabuana berinisiatif untuk 

membuat tajug sebagai tempat beristirahat dan juga sholat. Seperti 

semboyannya Sunan Gunung Jati “Ingsun nitip tajug lan fakir miskin” 

dalam artian tajug tersebut harus dijaga, diramaikan, dan dimakmurkan, 

bukan hanya sekedar nitip fisiknya saja.  

P : Dari awal pembangunan apakah nama masjid ini sudah Pejlagrahan? 

N : Dari awal pembangunan namanya sudah Pejlagrahan atau Jalagrahan itu 

sama saja, mungkin zaman dulu namanya Jalagrahan, tapi sekarang 

menjadi Pejlagrahan karena ada kata kerja atau kata tambahan “pe” artinya 

sama saja. Berasal dari kata “Jala” yang artinya air/jaring dan “Graha” 

yang artinya rumah. Karena berlatar belakang dari nelayan dan laut. Selain 

itu, karena dibuat dekat dengan pesisir pantai. Di masjid juga ada sumur 

yang diberi nama Jalatunda. 

P : apa benar mitosnya di sumur tersebut airnya bisa digunakan buat 

nyembuhin orang sakit? 

N : Insyaallah bisa, air itu hanya sebagai perantara, kembali laginya yang 

menyembuhkan sakit itu Allah SWT. memang banyak warga yang 

mengambil air dari sumur tersebut. Di Cirebon juga pernah terjadi 

kemarau dan kekurangan air, tapi di sumur itu airnya banyak dan tidak 

pernah surut sehingga banyak warga yang datang untuk mengambil air 

dari sumur tersebut. Kata orang yang sudah melakukan penelitian disitu, di 

bawah sumur ada sungai di dalam tanah, sehingga airnya tidak habis-habis 

dan mengalir terus. Sumbernya menurut Wali Kota Cirebon. 

P : Apa benar Masjid Pejlagrahan merupakan masjid pertama dan tertua? 

N : Ya benar, dibangun 100 tahun sebelum Masjid Agung Sang Cipta Rasa 

dan Masjid Merah Panjunan. Ada yang mengatakan bahwa pada saat akan 



 
 

 
 

membangun Masjid Agung Sang Cipta Rasa, tempat musyawarah atau 

kantornya itu di Masjid Pejlagrahan. 

P : Mengenai arsitektur masjid, disetiap ornamen arsitekturnya apakah ada 

maknanya? 

N : Pintu yang berukuran kecil itu maknanya agar orang tawadhu, tidak 

boleh sombong, kenapa ukuran pintunya kecil? Karena orang zaman dulu 

itu gede gede badannya tinggi jadi sengaja biar masuk masjid nunduk. 

Kata pak Pungut (imam masjid) zaman dulu ketika masuk masjid ada 

undakannya, sekarang sudah gak ada karena masjidnya nambah pendek, 

nambah rata. 

P : Apa makna dari memolo? 

N : Untuk menandakan bahwa bangunan tersebut sebuah masjid, 

diumpamakan seperti raja, jadi memolo itu sebagai mahkotanya. 

P : Mengenai kepengurusan DKM nya seperti apa ya pak? 

N : Pengurus DKM di Masjid Pejlagrahan tidak resmi seperti pengurus DKM 

di masjid-masjid pada umumnya, misal ada masa jabatannya lima tahun. 

Di Masjid Pejlagrahan sendiri tidak seperti itu, melainkan menggunakan 

sistem sampai ketua atau pengurus DKM yang lain wafat baru diganti. 

Untuk pemilihannya juga kadang dilihat dari ia sering sholat berjama‟ah di 

masjid atau yang paling tua dan layak dijadikan pengurus masjid. Selain 

itu juga menggunakan sistem tunjuk atau musyarawah juga. 

P : Bagaimana mengenai pendanaan yang terdapat di Masjid Pejlagrahan? 

N : Mengenai pembiayaan pemeliharaan dan biaya operasional masjid, 

menurut pendapat Sulaeman selaku ketua pengurus masjid, didanai oleh 

uang kas masjid atau swadaya masyarakat. Seperti contohnya untuk 

pengeluaran kebutuhan sehari-hari seperti kebersihan masjid, sarana 

prasana atau renovasi masjid namun biaya yang dikeluarkan sedikit 

biasanya masih dapat ditangani dengan uang kas masjid atau swadaya 

masyarakat (sumbangan dari masyarakat setempat). Apabila ada renovasi 

namun membutuhkan biaya yang cukup besar salah satu contohnya pada 

saat renovasi pintu utama masjid yang diganti karena rusak, maka renovasi 



 
 

 
 

tersebut didanai oleh pemerintah. Begitupun dengan semua kegiatan yang 

ada di masjid ini seperti pengajian rutinan, acara memperingati hari besar 

Islam, dan lain-lain biaya yang dikeluarkan berasal dari uang kas atau 

iuran bersama masyarakat sekitar. Karena Masjid Pejlagrahan ini salah 

satu masjid bersejarah biasanya banyak para wisatawan atau penelitian 

yang datang, mereka banyak juga yang menyumbangkan dana untuk 

sarana prasana di masjid ini. Biasanya mereka bertanya kepada pengurus 

masjid, apa yang sedang dibutuhkan di masjid ini, misal pada waktu itu 

masjid ini kekurangan karpet yang biasa digunakan untuk sholat, mereka 

para wisatawan menyumbangkan karpet untuk Masjid Pejlagrahan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

 

Waktu   : Senin, 13 Maret 2023 (pukul 11.44 WIB) 

Nrasumber  : Raden Kunida Ningsih 

TTL   : Cirebon, 15 Juli 1973 (50 tahun) 

Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Alamat   : Keraton Kasepuhan Cirebon 

Jabatan  : Pemandu Keraton Kasepuhan 

Lokasi Wawancara : Masjid Pejlagrahan  

Durasi Wawancara : 25 menit 57 detik  

Keterangan  : Peneliti (P)  

     Narasumber (N) 

 

P : Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Pejlagrahan? 

N : Masjid Pejlagrahan ini masjid pertama, yang didirikan oleh Pangeran 

Cakrabuana putra dari Prabu Siliwangi. Pangeran Cakrabuana merupakan 

kakak dari ibu Sunan Gunung Jati. Masjid ini dulunya terletak di pinggir 

pantai, setelah mendirikan masjid ini, kemudian Pangeran Cakrabuana 

mendirikan keraton Pakungwati yang merupakan awal dari keraton 

Cirebon. Berdirinya kisaran tahun 1400-1500 an. 

P : Bagaimana latar belakang berdirinya masjid ini? 

N : Karena dulunya Pangeran Cakrabuana sebagai kepala atau yang menjadi 

pemimpin di suatu daerah dan anak dari Prabu Siliwangi yang ibunya itu 

merupakan seorang santri dari pondok di Karawang dan sholehah. Karena 

dulunya Pangeran Cakrabuana mencari ilmu tentang agama Islam, 

kemudian membuka pedukuhan/kampung yang diawali dengan 

mendirikan Masjid Pejlgarahan ini. Untuk menjalankan syi‟ar agama 

disekitar pangtai ini, dan juga mendirikan keraton Pakungwati. 

P : Apa arti dari nama Masjid Pejlagrahan? 

N : Artinya rumah air, karena disini kan merupakan pantai utara yang ingin 

mengislamkan masyarakat yang ada disekitar sini. 

P : Bagaimana mengenai arsitektur masjidnya? 



 
 

 
 

N : Masjid ini tidak berubah, hanya diperbaiki. Arsitekturnya itu menciri 

khaskan masjid kuno seperti joglo/ khas Jawa yang di atasnya ada memolo 

masjid. yang menjadi ciri khas dari masjid yang ada di Jawa. Awalnya 

juga temboknya menggunakan batu bata warna merah seperti yang 

terdapat pada Masjid Merah Panjunan. Tidak berubah hanya sekarang 

diperbaiki dan bentuknya sudah tidak seperti awal lagi. Dulu yang 

merenovasi tidak mengetahui tentang undang-undang purbakala. 

P : Apakah dulu ibu mengetahui masjid ini sebelum dipugar? 

N : Dari dulu bentuk awal bangunan masjid tidak berubah hanya adanya 

penambahan ruangan saja, dan material-material sekarang yang merubah 

sehingga tidak seperti material pada bangunan awalnya. Waktu saya kecil 

bangunan masjid yang sekarang itu sudah ada. Intinya masjid ini tidak 

berubah hanya dilapisi dengan material-material zaman sekarang. 

P : Apa saja makna yang terkandung dalam arsitektur masjid ini? 

N : Pintu kecil itu melambangkan bahwa manusia walaupun mempunyai 

pangkat, derajat, dll tapi tetap harus mempunyai rasa rendah hati, jangan 

ada rasa sombong, karena Allah memandang kita bukan dari semua itu. 

Melainkan dari hatinya, dari ketaqwaannya. Sebagai simbol aja harus 

menunduk. 

P : Bagaimana dengan memolo? 

N : Memolo terbuat dari tanah liat, tidak hanya di masjid ini, di masjid-

masjid di tanah Jawa juga mempunyai ciri khas pada zamannya wali 

memang ada memolonya yang terbuat dari tanah liat. Dan bentuknya itu 

disesuaikan dengan kebudayaan yang ada di Indonesia. Adanya memolo 

sebagai ciri khas dari masjid-masjid kuno yang ada di Jawa. Sebagai ciri 

khas kalo bangunan ini masjid, zaman sekarang namanya kubah. 

P : Bagaimana mengenai hiasan piring Cina? 

N : adanya piring Cina ini terdapat dua kemungkinan. Pertama, Cirebon itu 

dulunya sebagai transitnya para pedagang-pedagang di pelabuhan, dari 

Cina, Gujarat, India, dan Arab. Karena adanya perdagangan ini, dari 

berbagai negara yang barang dagangannya yang berbeda-beda sehingga 



 
 

 
 

banyaknya transaksi juga. Pada zamannya Pangeran Cakrabuana ini awal 

dari pembauran manusia dari berbagai negara, sehingga di Cirebon ini 

penduduknya terdiri dari berbagai suku bangsa. Awalnya Cirebon ini 

bukan keraton Kanoman atau Kasepuhan tapi keraton Pakungwati yang 

didirikan Pangeran Cakrabuana. Nama Pakungwati itu merupakan nama 

dari anaknya yang menikah dengan Sunan Gunung Jati. Sehingga setelah 

membangun masjid dan keraton, kemudian ia menyerahkan kepemimpinan 

kepada Sunan Gunung Jati. Mereka bersama menyebarkan ajaran agama 

Islam di tanah Jawa, di pesisir pantai utara. Jadi piring Cina ini berasal dari 

pedagang. Kedua, karena Sunan Gunung Jati mempunyai istri dari Cina 

namanya putri Ong Tien yang datang ke Cirebon dengan membawa bekal 

keramik, gerabah yang diserahkan ke Cirebon. Mungkin karena sangking 

banyaknya yang dibawa sehingga dijadikan hiasan dengan ditempel 

ditembok-tembok masjid, makam-makam di Sunan Gunung Jati juga ada. 

P : Bagaimana mengenai arsitektur yang lainnya? 

N : Bentuk mimbar dan ukirannya menjadi ciri khas tertentu masjid-masjid 

kuno yang ada di Cirebon. Mihrabnya hanya berbentuk lengkungan di 

atasnya dan menggunakan batu bata merah. Kalau masjid keraton itu 

dibuat oleh Sunan Gunung Jati yang merupakan seorang walisanga asli 

keturunan dari Arab, jadi nuansa masjidnya banyak yang berasal dari 

Arab. Sedangkan Masjid Pejlagrahan yang dibuat oleh Pangeran 

Cakrabuana tidak seperti itu, kebanyakan arsitekturnya lokal dari Jawa. 

Tiang-tiang yang ada di masjid ini juga dibuat dengan sangat sederhana. 

Simbol-simbolnya itu sebagai penyangga masjid saja, dan hiasan. 

Semuanya masih asli, hanya saja material-material luarnya disesuaikan 

dengan zaman sekarang. Mengenai pintu utama masjid yang sekarang itu 

namanya gebyog yang terbuat dari ukiran-ukiran biasa aja yang ada di 

Cirebon. 

  



 
 

 
 

  

 



 
 

 
 

   



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

  

 



 
 

 
 

Lampiran 9 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab  

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris  

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 sertifikat BTA &PPI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 Sertifikat Aplikom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Sertifikat PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 sertifikat KKN 
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